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Elbungan Antara Kepedulian Sosial dan Kecerdasan Spiritual pada
Mahasiswa Gap Year di Yogyakarta

Muhammad Faundra Aswi Khaddafi', Arini Mifti Jayanti’
RINGKASAN

Latar Belakang Masalah: Mahasiswa Gap Year menghadapi tekanan sosial yang
berbeda pada mahasiswa pada umumnya, kondisi pada saat gap year dan adanya
perbedaan seperti menarik diri dari interaksi sosial karena berbagai perasaan dalam
dirinya yang kompleks dan menjadikan dirinya gap year. Saat sudah berkuliah
dimana kondisi sudah menjadi berbanding terbalik, kepedulian tersebut lahir karena
sebuah lingkungan memberikan stimulus baik secara langsung ataupun tidak
langsung dan kepedulian sosial dapat memberikan kontribusi pada seorang individu
agar memiliki kepekagp dalam nilai spiritualitas.

Tujuan Penelitian: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
kepedulian sosial dan kecerdasan spiritual.

Metode: Penelitian ini menggunakan p?ekatan kuantitatif korelasional dengan
218 mahasiswa gap year di Yogyakarta. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang
telah diuji validitas dan realibilitasnya. Analisis data dilakukan menggunakan
spearman rank Analysis of Covariance (ANCOVA)

Hasil: Terdapat hubungan yang signifikan antara kepedulian sosial dan kecerdasan
spiritual (r=0.001; p <0,05). Selain itu, kepedulian sosial terbukti secara signifikan
koefisien korelasi (0,219), deng orelasi koefisien sebesar 21,9%.

Kesimpulan: Terdapat korelasi yang positif dan signifikan antara kepedulian sosial
dan kecerdasan spiritual pada mahasiswa gap vear di Yogyakarta. kepedulian sosial
memiliki kontribusi yang cukup rendah terhadap kecerdasan spiritual, namun pada
semester di tahun kedua dan ketiga memiliki signifikansi yang tinggi maka dari itu
menegaskan untuk meningkatkan kepedulian sosial bagi mahasiswa gap vear pada
tahun yang lebih dini atau pada waktu sebelum masuk kedalam perguruan tinggi.

Qata Kunci: Kepedulian sosial, kecerdasan spiritual, mahasiswa gap year di
ogyakarta

! Mahasiswa Program Studi Psikologi Universitas Jenderal Achmad Yani Yogyakarta
2 Dosen Program Studi Psikologi Universitas Jenderal Achmad Yani
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The Relationship Between Social Interest and Spiritual Intelligence in Gap
Year Students in Yogyakarta

Muhammad Faundra Aswi Khaddafi', Arini Mifti Jayanti’
ABSTRACT

Background: Gap Year college students face different social pressures compared
to regular students; the circumstances during the gap year and the differences, such
as withdrawing from social interactions due to various complex feelings within
themselves, contribute to their decision to take a gap year. Once they are in college,
where the situation has become the opposite, this concern arises because an
environment provides stimuli, either directly or indirectly, and social concern can
contribute to an indivigmal in developing sensitivity to spiritual values.

Research Objective: This research aims fto determine the relationship between
social concern and spiritual intelligence.

Method: This research uses a correlggional quantitative approach with 218 gap
vear college students in Yogyakarta. Data were collected through questionnaires
that have been tested for validity and reliability. Data analysis was conducted using
Spearmgeyank and Analysis of Covariance (ANCOVA).

Result: There is a significant relationship between sgejal concern and spiritual
intelligence (r = 0.001; p < 0.03). In addition, _mgi concern has been shown to
have a significant correlation coefficient (0.219), with a correlation coefficient of
21.9%.

@word: There is a positive and significant correlation between social concern
and spiritual intelligence among gap year students in Yogyakarta. Secial concern
has a relatively low contribution to spiritual intelligence, but in the second and
third semesters, it shows high significance, thus emphasizing the need to enhance
social concern for gap yvear students in their earlier vears or before entering higher
education.

Keyword: Social Concern, Spiritual Quotient, Gap Year College Student in
Yogyakarta

! College Students of the Psychology Study Program at Jenderal Achmad Yani University Yogvakarta.
2 Lecturer of the Psychology Study Program at Jenderal Achmad Yani University Yogyakarta.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A Latar Belakang Penelitian

Baerah Istimewa Yogyakarta merupakan salah satu provinsi di
Indonesia yang menjadi tujuan bermacam banyaknya siswa yang ingin
menempuh perguruan tinggi ataupun swasta karena terkenal sebagai kota
pelajarnya. Banyaknya perguruan tinggi dan swasta membuat perbedaan
budaya dan stratifikasi sosial pada lingkup masyarakat di Yogyakarta. Dari
berbagai perguruan tinggi tersebut banyak mahasiswa juga yang mendaftar
sebagai mahasiswa gap vear karena berbagai alasan dan tujuan. Penelitian
yang dilakukan oleh (Anggoro, 2022) menjelaskan mahasiswa di Daerah
Istimewa Yogyakarta merupakan sebagai bagian dari negara selatan yang
berkewajiban untuk bernegosiasi karena dengan struktur keluarga, budaya
lokal, kondisi dari ekonomi keluarga, dan neoliberalisme dalam pendidikan
tinggi ketika individu tersebut menghadapi transisi ke status pendidikan
yang tinggi yang membuat mereka harus menjalani gap year.

Mahasiswa adalah individu yang memiliki kepercayaan tinggi untuk
menempuh pendidikan pada perguruan tinggi agar mendapatkan ilmu
ataupun gelar yang dapat menopang derajat ataupun kedudukan di sebuah
masyarakat. Mahasiswa yang tidak lolos masuk dalam perguruan tinggi dan
menunggu untuk masuk kedalam perguruan tinggi namun menunggu

selama beberapa tahun dipanggil dengan sebutah Mahasiswa Gap Year.
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(Sembiring, Milfayetty, & Siregar., 2015) menjelaskan bahwa 'Gap year'
adalah sebuah periode waktu, mayoritas selama satu tahun yang dikeluarkan
dari pendidikan serta pelatihan formal program atau sebuah pekerjaan.
Mahasiswa gap year merupakan individu atau seorang mahasiswa yang
memilih untuk mematangkan masa depan tersebut dengan memilih untuk
melakukan penundaan dalam memasuki perguruan tinggi.

Diberbagai negara, gap year sendiri memiliki berbagai pandangan
terhadap individu atau kelompok yang tidak memiliki pertumbuhan dalam
diri. Dalam konteks ini individu yang tidak dapat lanjut atau menunda untuk
lanjut di bangku perguruan tinggi sering disebut gap year ini sering untuk
diwajarkan karena keuntungan yang dapat dimiliki saat menunda selama
satu hingga dua tahun. Berbeda dengan negara yang memiliki
masyarakatnya yang memiliki perspektif terbuka akan pandangan atau jalan
hidup seseorang. (Putri & Istiqomah, 2024) menjelaskan bahwa peristiwa
tersebut berbanding terbalik dengan apa yang terjadi di negara berkembang
seperti negara kita Indonesia yang sering kali melihat gap year sebagai
sebuah hal yang belum normal, bahkan pada beberapa perspektif
menyebutkan dengna memberikan label stigma negatif pada individu yang
sedang gap year.

Stigma buruk tentang gap vear juga memicu perasaan ini, di mana
partisipan merasa dianggap tidak mampu atau bodoh. Insecure akademik
pada mahasiswa gap year adalah fenomena yang kompleks dengan berbagai

faktor penyebab dan dampak (Ardine & Rahmasari, 2024). Fenomena ini
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juga membuat berbagai permasalahan pada mahasiswa gap year seperti
menarik diri dari sosial karena berbagai perasaan dalam dirinya yang
menjadikan dirinya gap year.

Selanjutnya, tidak semua dampak dari melaksanakan gap year dapat
berdampak negatif, adapun manfaat dari melakukan gap year dimana
individu yang melakukan gap year dapat mematangkan diri dengan
meningkatkan motivasi lebih dengan melakukan persiapan lebih lama dan
dapat menghasilkan efisiensi yang lebih besar seperti dalam finansial
keluarga, pendidikan, ataupun saat masuk dalam bangku perguruan tinggi.
Motivasi yang menjadi pencetus yang melatarbelakangi mahasiswa
memilih gap-year ialah tidak lolos seleksi masuk perguruan tinggi, desakan
ekonomi, ikut keputusan orang tua, memperluas pengetahuan, dan
peningkatan soft skill (Yati, Sandi & Hidayah, 2022)

Fenomena Gap Year menjadi periode waktu yang unik dimana
memiliki sifat yang baik dan juga buruknya ditentukan oleh tingkat
kecerdasan bagaimana seorang individu tersebut dapat menyesuaikan diri
dimana individu tersebut dapat beradaptasi dengan keadaan sekitarnya.
Penelitian dari (Prima & Indrawati, 2020) menjelaskan semakin tinggi
tingkatan dari kecerdasan spiritual oleh ﬁividu maka akan semakin baik
pula penyesuaian diri yang dimiliki individu, begitupun sebaliknya semakin
rendah kecerdasan spiritual yang ada dari diri individu maka akan semakin
buruk pula penyesuaian diri. Individu pada fenomena tersebut yaitu seorang

mahasiswa yang memiliki berbagai keadaan menekan dirinya agar memilih
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suatu keputusan yang penting dan dapat berani untuk memilih keputusan
yang adaptif cenderung memiliki fungsi kecerdasan spiritual yang tinggi.
Semakin tinggi tingkat dari kecerdasan spiritual ang dimiliki individu,
maka juga semakin tinggi perilaku prososial yang dimiliki oleh mahasiswa.
Sebaliknya, jika semakin rendah kecerdasan spiritual yang dimiliki, maka
semakin rendah juga perilaku prososial dari mahasiswa (Sembiring dkk.,
2015)

Individu pada dasarnya memiliki bermacam-macam kecerdasan
dalam dirinya, namun yang sering kita ketahui dan sering dijadikan untuk
alat untuk dijadikan tolak ukur kecerdasan yang dapat digunakan dalam
dunia kerja yaitu 1Q dan EQ. Menurut Goleman (2007) seorang individu
emiliki dua kecerdasan dalam dirinya yaitu kecerdasan emosional dan
kecerdasan intelegensi. Kecerdasan spiritual adalah salah satu dari
bermacam-macam kecerdasan yang dimiliki individu yang sering kali
dalam berbagai kasus tidak disadari oleh individu tersebut. Menurut ghar
dan Marshall (2007) kecerdasan spiritual adalah bentuk dari kecerdasan
yang memiliki fungsi untuk menghadapi serta memberikan solusi
permasalahan makna ataupun nilai yang dimiliki oleh individu.

Sedangkan menurut King dan DeCiceo (2009) menjelaskan dimana
kecerdasan spiritual adalah sebuah keahlian untuk menggunakan sumber
daya spiritual dari eksternal dan internal diir dalam menghadapi tekanan
atau tantangan hidup. Mereka menekankan bahwa kecerdasan ini

melibatkan kesadaran diri dan pemahaman yang lebih kompleks mengenai
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makna hidup. Kecerdasan spiritual adalah sebuah kecerdasan yang
dibutuhkan individu agar bisa mengelola emosi serta kognitif agar dapat
bekerja secara sejalan agar dapat memecahkan berbagai permasalahan yang
ada dengan cara melihat sebuah fenomena secara luas.ﬂcerdasan spiritual
merupakan kecerdasan atau kemampuan untuk menghadapi dan
menyelesaikan masalah tentang arti dan nilai yang dimiliki seseorang, yaitu
kecerdasan untuk mengaitkan perilaku dan kehidupan kita sebagai individu
dalam konteks yang lebih mendalam dan beragam, kecerdasan untuk
menyadari bahwa setiap tindakan atau pilihan hidup seseorang memiliki
arti. (Mariska, 2017).

Kecerdasan spiritual juga dapat berubah selama berjalannya waktu
dan juga sejalan dengan kondisi yang dimiliki oleh seorang individu,
bagaimana individu menerima dan bersikap ditentukan oleh ?an dalam diri
dan  juga lingkungan sekitar. Menurut (Yusuf, 2000)
Erdapat beberapa elemen yang dapat mempengaruhi kecerdasan
spiritual seseorang, tu faktor yang berasal dari dalam diri sejak lahir dan
faktor eksternal yang berasal dari lingkungan. Perkembangan kecerdasan
spiritual individu ditentukan dari tahapan perkembangan selama masa
golden age, remaja awal hingga menginjak masa dewasa awal, lingkungan
sekitar individu menjadi penting karena pada periode waktu pada masa
transisi tersebut individu memiliki perkembangan yang sangat pesat.

Melakukan latihan kecerdasan spiritual yang dimiliki anak hendaknya
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dimulai dari sedini atau saat masih anak-anak atau mungkin sebelum
menginjak masa-masa remaja (Hotimah & Yanto, 2019).

Seseorang yang memiliki kecerdasan spiritual cenderung memiliki
komitmen terhadap sesuatu hal yang tinggi dimana kecerdasan spiritual
membantu individu dalam melihat baik buruk hasil dari cara pengambilan
keputusan. Hal ini dijelaskan (Ulfa & Heryadi, 2020) dimanaﬂa seseorang
memiliki kecerdasan spiritual yang tinggi, maka komitmen organisasional
individu tersebut juga tinggi, dan @mlikﬂya jika kecerdasan spiritual
rendah, komitmen organisasional juga rendah. Pada konteks sosial terdapat
beberapa faktor penting untuk membantu perkembangan kecerdasan
spiritual mahasiswa salah satunya lingkungan sosial, faktor dari lingkungan
sosial yang baik dapat membantu individu beradaptasi dan dapat
menyelesaikan masalah dengan baik.

Menurut Agustian (2010) Faktor-faktor yang dapat berpengaruh
pada kecerdasan spiritual individu meliputi nilai-nilai g berasal dari
dalam diri (seperti keterbukaan, tanggung jawab, keyakinan, keadilan, dan
perhatian terhadap sesama) serta %rongan dan usaha untuk meraih
kebenaran dan kebahagiaan. Kepedulian sosial memiliki peran dalam
meningkatkan kecerdasan spiritual seorang individu, bagaimana kepedulian
tersebut lahir karena sebuah lingkungan memberikan stimulus baik secara
langsung ataupun tidak langsung pada suatu individu. (King & DeCicco,
2009) menjelaskan bahwa lingkungan sosial memiliki peran yang penting

untuk pengembangan kecerdasan spiritual. Interaksi sosial, pengalaman




28

sosial, dan konteks budaya dapat mempengaruhi bagaimana individu
memahami dan menerapkan kecerdasan spiritual mereka. Lingkungan
sosial selalu memiliki cara dalam memberikan dukungan pada individu
yang memiliki sebuah masalah melalui berbagai bentuk fungsi kognitif pada
individu.

Memiliki lingkungan yang baik dapat membuat seorang individu
dapat menumbuhkan berbagai perilaku yang positif bagi individu, berbagai
perilaku yang muncul salah satunya yaitu sebuah rasa kepedulian yang
tinggi terhadap sekitar, rasa kepedulian sosial yang tinggi tersebut dapat
memaksimalkan kemampuan spiritualitas seorang individu. Salah satu
aspek yang dapat berpengaruh pada tingkat kecerdasan spiritual adalah
perhatian atau peduli terhadap masyarakat dalam hal ini yaitu kepedulian
sosial. Alfred Adler menjelaskan bahwa kepedulian sosial%am istilahnya
Gemeinschafisgefihl, yang memiliki makna rasa memiliki terhadap seluruh
umat manusia. Hal ini secara tidak langsung menyatakan bahwa
keanggotaan dalam komunitas sosial untuk semua manusia (Feist dkk.,
2017).

Kepedulian sosial menjadi suatu sikap atau tindakan vyang
menunjukkan perhatian terhadap kesejahteraan orang lain serta keterlibatan
aktif dalam memecahkan masalah sosial di lingkungan sekitar. Kepedulian
sosial adalah sebuah perilaku dan sikap selalu ingin memberikan
pertolongan pada individu atau kelompok yang membutuhkan (Zuchdi,

2011). Di masa kini, kondisi sosial masyarakat dihadapkan oleh berbagai
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tantangan dan permasalahan yang kompleks, mulai dari kesenjangan
ekonomi hingga isu-isu lingkungan hidup. Kepedulian terhadap
kesejahteraan orang lain adalah ide bahwa individu dapat melakukan, dan
sering melakukannya, dan peduli kepada orang sekitar. (Alma, 2010)
membagi berbagai bentuk kepedulian sosial berdasarkan lingkungannya,
yaitu seperti: Lingkungan keluarga, Lingkungan Masyarakat, Lingkungan
pendidikan. Faktor dalam konteks kepedulian sosial ini memiliki hubungan
dengan ruang lingkup pada lingkungan disekitar individu, dalam hal ini
seperti peran keluarga, rekan sekitar, lingkungan pendidikan, dan komunitas
sangat penting dalam membina kepedulian sosial individu.

Keluarga sebagai unit dasar masyarakat memiliki peran sentral
dalam membentuk karakter dan nilai-nilai kepedulian sosial pada anak.
Sejak dini, anak-anak akan menyerap berbagai norma dan etika dari orang
tua mercka. Pendidikan karakter yang diberikan oleh orang tua dapat
merangsang rasa empati dan tanggung jawab terhadap sesama. Sebuah
keluarga yang mengajarkan nilai-nilai sosial dan saling membantu akan
cenderung melahirkan generasi yang peka terhadap masalah sosial.
Penelitian oleh Prawita dan Jayanti (2023) menjelaskan bahwa adanya
komunikasi yang baik sangat penting supaya tidak ada pesan atau arti yang
diterima dengan cara yang berbeda dari maksud yang ingin disampaikan,
bahkan ada kalanya pesan tersebut bisa hilang, yang dapat menyebabkan
beragam masalah yang berhubungan dengan melemahnya ketahanan

keluarga. Oleh karenanya, penting bagi para orang tua agar mendiskusikan
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dan mengkomunikasikan isu sosial dan mengajak kepada anak-anak mereka
terlibat dalam kegiatan sosial guna memperkuat rasa kepedulian tersebut.

Selanjutnya, rekan sekitar juga berperan penting dalam mendorong
individu untuk lebih peduli terhadap lingkungan sosialnya. Lingkungan
pertemanan seringkali memberikan pengaruh yang signifikan dalam
membentuk pola pikir dan tindakan seseorang. Ketika individu berada di
antara teman-teman yang peduli dan proaktif, kemungkinan besar individu
tersebut akan memiliki pengaruh untuk melakukan sebuah kegiatan yang
sama. Penelitian oleh Indra (2020) menekankan bahwa lingkungan sosial
yang positif yang dipenuhi dengan individu-individu yang berkomitmen
pada kepedulian sosial dapat meningkatkan partisipasi individu dalam
kegiatan sosial.

Sebaliknya jika tidak mendapatkan pengaruh positif dari lingkungan
sosial maka dapat memunculkan dampak yang kurang baik bagi individu.
Seperti penelitian yang dilakukan (Qur’ani & Syah, 2024) mahasiswa
tingkat akhir bisa memperoleh dukungan sosial dari teman sebaya,
keluarganya, serta orang sekitar di kehidupannya, sehingga saat mahasiswa
tingkat akhir merasa dukungan sosial yang dimiliki tidak sesuai, maka hal
tersebutlah yang dapat mengakibatkan munculnya gejala dari burnout
akademik. Oleh karena itu, menciptakan hubungan yang sehat dan
mendukung antar teman sangat penting untuk membangun kepedulian

sosial yang lebih luas.
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Di samping itu, lingkungan pendidikan, khususnya perguruan tinggi,
memainkan peran kunci dalam menumbuhkan kepedulian sosial di kalangan
mahasiswa. Perguruan tinggi bukan hanya sebuah tempat untuk
mendapatkan ilmu pengetahuan, namun perguruan tinggi juga sebuah
tempat untuk mengembangkan diri dan berkegiatan sosial. Pada masa kini
banyak perguruan tinggi yang kini menerapkan program pengabdian
masyarakat sebagai bagian dari kurikulum, yang memfasilitasi mahasiswa
untuk langsung terlibat langsung dalam kegiatan sosial. Pada konteks ini
juga diperkuat dengan penjelasan dari penelitian oleh (Munirah & Erianjoni,
2019), yang menjelaskan dimana mahasiswa vang tergabung dalam
organisasi volunteer tersebut menunjukkan partisipasi yang aktif dalam
kegiatan sosial seperti pengajaran dan motivasi anak-anak dari panti asuhan.
Dengan berpartisipasi aktif, mahasiswa tidak hanya belajar tentang teori-
teori sosial tetapi juga dalam kegiatan ini membentuk empati, tanggung
jawab sosial, dan kemampuan reflektif terhadap isu-isu kemasyarakatan.

Lingkungan komunitas juga penting dalam mendorong kepedulian
sosial. Komunitas yang aktif dalam kegiatan ial dapat menjadi sumber
inspirasi dan dukungan bagi individu untuk lebih peduli terhadap kondisi
sosial di sekitarnya. Kegiatan seperti bakti sosial, penggalangan dana, atau
diskusi publik mengenai isu-isu lokal dapat memperkuat rasa solidaritas
antar anggota komunitas. Selain itu, keterlibatan dalam komunitas dapat
membantu individu memahami berbagai perspektif dan realitas sosial yang

berbeda, mendalami isu-isu yang ada, serta mencari solusi bersama. Salah
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satu hal mendasar dan esensial dari pengembangan komunitas adalah
adanya peningkatan intelegensi masyarakat mengenai permasalahan dan
solusi melalui edukasi (Capah, 2023)

Adaptasi terhadap kondisi masa kini juga sangat diperlukan untuk
menjaga dan meningkatkan kepedulian sosial. Di kompleksitas arus
informasi yang perkembangannya begitu cepat dan seringkali mengabaikan
nilai-nilai kemanusiaan, penting bagi setiap individu untuk tetap kritis dan
peka. Peningkatan akses informasi dapat menjadi alat untuk meningkatkan
kepedulian sosial. (Safitri, 2025) menjelaskan kesadaran yang tumbuh dari
adanya interaksi di media sosial mendorong generasi ini menjadi lebih peka
dan terlibat dalam perubahan sosial. Melalui media sosial, individu dapat
dengan mudah mendapatkan berita tentang berbagai permasalahan sosial
yang terjadi di sekitarnya dan dapat memberikan berkontribusi dalam
penyebarluasan informasi serta memberikan bantuan dengan menggalang
dukungan untuk tindakan sosial.

Dalam rangka mendorong kepedulian sosial di masa Kkini,
dibutuhkan adanya suatu kerjasama dari seluruh elemen dimasyarakat.
Keluarga scbagai fondasi pertama, rekan-rekan yang memberikan
dukungan, lingkungan pendidikan yang menciptakan ruang untuk belajar
dan berkontribusi, serta komunitas yang memperkuat solidaritas sosial.
Semua faktor ini saling terkait dan berkontribusi dalam menciptakan
kepedulian dalam diri individu karena berpengaruh terhadap kecerdasan

spiritual. Dalam hal ini berbagai aspek kepedulian sosial dapat
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mempengaruhi kecerdasan spiritual dimana memerankan dalam interaksi
sosialnya dalam konteks ini membantu individu dalam memahami
bagaimana individu menerapkan kecerdasan spiritual mereka.

Peneliti mengusung tema Kepedulian Sosial dan Kecerdasan
Spiritual karena berdasarkan berbagai studi literatur yang telah dipelajari
mengenai pentingnya memiliki pemahaman terkait kecerdasan spiritual
yang dimiliki oleh seorang individu dan juga pengalaman yang dirasakan
sendiri oleh peneliti, dimana kepedulian sosial dapat membuat seorang
individu lebih memiliki kepekaan dalam nilai spiritualitas maka peneliti
ingin mempelajari lebih dalam mengenai sejauh mana korelasi hubungan
antara Kepedulian Sosial dan Kecerdasan Spiritual dan seberapa besar

pengaruh pada Mahasiswa Gap Year di Yogyakarta.

B Tujuan Penelitian

I. Menganalisa hubungan antara kepedulian sosial dan kecerdasan
spiritual mahasiswa gap year di Yogyakarta
2. Mengetahui seberapa besar pengaruh dari kepedulian sosial terhadap

kecerdasan spiritual mahasiswa gap vear di Yogyakarta
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anfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

a) Memberikan kontribusi pada perkembangan dan pengembangan
ilmu psikologi pendidikan ataupun psikologi sosial, khususnya
dalam konteks kepedulian sosial dan kecerdasan spiritual.

b) Menjadi referensi baru bagi penelitian selanjutnya mengenai

kepedulian sosial dan pengaruhnya terhadap kecerdasan spiritual.
. Manfaat Praktis

a) Bagi mahasiswa

1) Memberikan ilmu akademik mengenai hubungan antara
kepedulian sosial dan kecerdasan spiritual pada mahasiswa gap
year.

2) Menjadi referensi bagi mahasiswa yang memiliki minat untuk
melakukan sebuah penelitian yang serupa di bidang sosial dan
pendidikan.

b) Bagi perguruan tinggi
1) Menambah perkembangan dan pertumbuhan penelitian dibidang
sosial dan pendidikan.
2) Menjadi dasar untuk pengembangan pengetahuan di dunia
pendidikan dalam konteks kurikulum ataupun mata kuliah yang
memiliki keterkaitan dengan sosial, kecerdasan spiritual dan

fenomena gap year.
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c) Bagi mahasiswa gap year di Yogyakarta
1) Memberikan pemahaman tentang faktor faktor yang
mempengaruhi mahasiswa gap year di Yogyakarta.
2) Menjadi dasar untuk perencanaan masa depan akademis yang lebih

baik mahasiswa.

D Keaslian Penelitian

Penulis akan melaksanakan penelitian menggunakan variabel
tergantung vaitu kecerdasan spiritual dan variabel bebas yaitu kepedulian
sosial. Berikut beberapa hal yang menjadi pembeda antarag.énelitian ini dari
penelitian-penelitian sebelumnya.

Tabel 1.1 Perbedaan dan Persamaan Penelitian

Penulis Persamaan Penelitian Perbedaan Penelitian
(Sembiring Persamaan pada penelitian Pada penelitian  sebelumnya
dkk., 2015) ini yaitu variabel penelitian menambahkan variabel
kecerdasan spiritual. kecerdasan emosi dan perilaku
Selanjutnya pada penelitian prososial dengan objek
yang sedang dilakukan mahasiswa calon katekis.
menggunakan metode Selanjutnya pada  penelitian
kuantitatif. sebelumnya menggunakan skala
dari kecerdasan spiritual Zohar
dan M 1 (2007), sedangkan
berbeda pada penelitian ini yaitu
menggunakan skﬁ dari
kecerdasan spiritual Self-Report
Inventory (SISRI-24) dari (King
& DeCicco, 2009)

(Riasning dkk., Persamaan pada penelitian Penelitian sebelumnya
2017) ini adalah pada bagian menambahkan variabel
variabel penelitian kecerdasan  intelektual  dan
kecerdasan spiritual. kecerdasan emosional dengan

Selanjutnya penelitian ini objek  penelitian  mahasiswa
menggunakan metode akuntansi di  kota denpasar.




(S. H. Putri

dkk., 2019)

penelitian yang sama yaitu
kuantitatif.

Persamaan pada penelitian
ini adalah pada bagian
variabel penelitian
kecerdasan spiritual.
Selanjutnya pada penelitian
ini menggunakan metode
penelitian kuantitatif.
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Sedangkan dalam penelitian ini

menggunakan mahasiwa gap
year di Yogyakarta. Selanjutnya
penelitian sebelumnya

menggunakan skala 18 item yang
dikembangkan dari Daly Planet
Communications. Sedangkan
berbeda pada penelitian ini
menggun skala kecerdasan
spiritual  Self-Report Inventory
(SISRI-24) dari (King &
DeCicco, 2009).

Pada penelitian sebelumnya
menambahkan kecerdasan emosi
dan kecenderungan berperilaku
delinkuen dengan objek
penelitian remaja. Sedangkan
pada penelitian ini menggunakan
mahasiswa  gap  year di
Yogyakarta. Selanjutnya pada
penelitian sebelumnya
menggunakan skala kecerdasan
spiritual Zohar dan Marshall
(2003) yang memiliki 55 aitem.
Sedangkan pada penelitian ini
menggunakan qkﬁ dari
kecerdasan spiritual Self-Report
Inventory (SISRI-24) dari (King
& DeCicco, 2009).

(Sriwaty
dkk., 2021)

S

Persamaan pada penelitian
ini adalah pada variabel
penelitian kecerdasan
spiritual. Selanjutnya pada
penelitian  yang sedang
dilakukan ini
menggunakan metode
kuantitatif.

Pada penelitian sebelumnya
menambahkan prestasi belajar
dengan objek penelitian
mahasiswa. Selanjutnya pada
penelitian ~ yang  sebelumnya
menggunakan skala kecerdasan
spiritual dimana menggunakan
48 aitem  kuesioner yang
diadaptasi  dari skala dari
penelitian hutaarmandau (2018)
gng menggunakan teori
ecerdasan spiritual Zohar dan
Marshall ~ (2000), Sedangkan
berbeda pada penelitian ini
menggunakan skala kecerdasan
spiritual Self-Report Inventory




(Waskito dkk.,
2022)

(Manullang,
2017)

Persamaan pada penelitian
ini adalah pada bagian

variabel

penelitian

kecerdasan spiritual.

Persamaan pada penelitian
ini yaitu pada wvariabel

penelitian

kepedulian

sosial. Selanjutnya pada

penelitian
menggunakan
kuantitatif.

ini
metode
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(SISRI-24) dari (King &
DeCicco, 2009).

Penelitian sebelumnya
menambahkan variabel
kecerdasan sosial dengan objek
penelitian mahasiswa.

Sedangkan dalam penelitian ini
menggunakan mahasiswa gap
vear di Yogyakarta sebagai objek
penelitiannya. Selain itu
penelitian sebelumnya
menggunakan  metode  mix
method. Penelitian ini juga
menggunakan skala kecerdasan
spiritual Abdollahzadeh (2009)
yang bernama The 29-item
Spiritual Intelligence
Questionnare. Sedangkan pada
penelitian ini mengguppkan skala
kecerdasan spiritual Self-Report
Inventory (SISRI-24) dari (King
& DeCicco, 2009).

Pada penelitian  sebelumnya
menambahkan intensitas
penggunaan jejaring sosial dan
Fmatangan emosi dengan siswa
elas XI SMA negeri |
samarinda sebagai objek
penelitian, sedangkan berbeda
pada penelitian ini menggunakan
mahasiswa  gap  year di
Yogyakarta. Selanjutnya pada
penelitian sebelumnya
menggunakan instrumen skala
indikator  kepedulian  sosial
(Boyatzis dan Mckee, 2005),
kepedulian sosial Sulliman Scale
of Social Interest (SSSI) dari
(Zahra dkk.,, 2024) yang
berdasarkan teori dari (Sulliman,
1973).

(Oktaviani
dkk., 2019)

Persamaan pada penelitian
ini yaitu pada variabel

penelitian
sosial.

kepedulian

Pada penelitian sebelumnya
menggunakan peranan karang
taruna sebagai objek penelitian,
sedangkan pada penelitian ini
menggunakan mahasiswa gap
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r di Yogyakarta. Selanjutnya
pada penelitian  sebelumnya
menggunakan metode kualitatif,
sedangkan  berbeda  dengan
penelitian yang sedang dilakukan
disini  yaitu menggunakan
metode penelitian kuantitatif.
Selanjutnya pada penelitian yang
telah  dilakukan sebelumnya
menggunakan teori kepedulian
sosial Crandall dalam Addision
E. Gradel (2009), sedangkan
pada penelitian ini menggunakan
skala kepedulian sosial Sulliman
Secale of Social Interest (SSSI)
dari (Zahra dkk., 2024) yang
berdasarkan teori dari (Sulliman,
1973).

(Primastuti
dkk., 2019)

Persamaan pada penelitian
ini yaitu pada wvariabel

elitian
sosial.

kepedulian

Pada penelitian sebelumnya
menambahkan variabel layanan
bimbingan kelompok dengan
siswa kelas XI bahasa SMA
Kristen Satya Wacana Salatiga
tahun Ajaran 2018/2019 sebagai
objek penelitian. Sedangkan pada
penelitian  ini  menggunakan
mahasiswa  gap  year di
Yogyakarta. Selanjutnya pada
penelitian sebelumnya
gnggunakan skala dari
epedulian sosial yang diadaptasi
dari kerangka teori kepedulian
sosial James E Crandall jumlah
24 item kuesioner. Sedangkan
berebda pada penelitian ini
menggunakan skala kepedulian
sosial Sulliman Scale of Social
Interest (SSSI) dari (Zahra dkk.,
2024) yang berdasarkan teori dari
(Sulliman, 1973).

(Safitri, 2020)

Persamaan pada penelitian
ini yaitu pada variabel

penelitian
sosial.

kepedulian

Pada penelitian sebelumnya
menambahkan layanan
bimbingan kelompok dengan
siswa kelas VIII SMP sebagai
objek penelitian, sedangkan pada
penelitian  ini menggunakan




(Utami & Persamaan pada penelitian

Anggraini, ini yaitu pada variabel

2024) penelitian kepedulian
sosial.

Berdasarkan ulasan dari

sejumlah  kajian
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mahasiswa gap  year di
Yogyakarta. Selanjutnya pada
penelitian sebelupymya
menggunakan instrumen skala
kepedulian sosial yang telah
diadaptasi dari kerangka teori
James E Crandall dengan jumlah
24 item, Sedangkan berbeda pada
penelitian ini menggunakan skala
kepedulian sosial Sulliman Scale
of Social Interest (SSSI) dari
(Zahra dkk.,, 2024) yang
berdasarkan teori dari (Sulliman,
1973).

Pada penelitian  sebelumnya
menambahkan pergaulan dengan
madrasah ibtidaiyah  sebagai
objek penelitian, sedangkan pada
penelitian  ini  menggunakan
mahasiswa  gap  year grydi
Yogyakarta. Selanjutnya pada
penelitian sebelumnya tersebut
menggunakan  metode  mix
method sedangkan berbeda untuk
penelitian disini menggunakan
metode penelitian kuantitatif.
Selanjutnya pada  penelitian
terdahulu menggunakan skala
kepedulian  sosial  Crandall
(1991), sedangkan pada
penelitian ini menggunakan skala
kepedulian sosial Sulliman Scale
of Social Interest (SSSI) dari
(Zahra dkk.,, 2024) yang
berdasarkan teori dari (Sulliman,
1973).

sebelumnya, dapat

disimpulkan bahwa studi ini memiliki sejumlah perbedaan dengan
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penelitian yang telah dilakukan dari penelitian sebelumnya. Perbedaan

dalam penelitian ini terletak pada:
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Keaslian topik
Pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Waskito dkk.,
2022) meneliti tentang variabel kecerdasan spiritual @n kecerdasan
sosial sebagai variabel bebas dan prestasi akademik sebagai variabel
tergantung pada mahasiswa. Sedangkan pada penelitian terbaru ini
peneliti akan menggunakan kecerdasan spiritual sebagai variabel
tergantung. Selanjutnya, peneliti memiliki fokus penelitian pada
mahasiswa gap vear di Yogyakarta sebagai objek penelitian sedangkan
penelitian sebelumnya menggunakan mahasiswa. Sehingga bisa
dinyatakan bahwa penelitian ini memiliki topik penelitian yang berbeda
dengan penelitian sebelumnya.
Keaslian Teori
Pada penelitian terdahulu oleh (Sriwaty S dkk., 2021)
@eﬂggunakan teori kecerdasan spiritual Zohar dan Marshall (2000)
sedangkan pada S.énelitian ini, penelitian menggunakan teori
kecerdasan spiritual (King & DeCicco, 2009). Selanjutnya penelitian
(Utami & Anggraini, 2024) menggunakan teori kepedulian sosial
kepedulian sosial Crandall (1991), sedangkan pada penelitian terbaru
ini mengandalkan teori dari kepedulian sosial (Sulliman, 1973)
sehingga nelitian ini memiliki teori yang berbeda dengan penelitian

terdahulu.
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3. Keaslianglat ukur

Pada penelitian tedahulu yang dilakukan oleh (Sriwaty S dkk.,
2021) yang menggunakan gtala kecerdasan spiritual yang dibuat
berdasarkan konstruksi teori aspek Zohar dan Marshall (2000)
sementara galam penelitian ini mengandalkan skala kecerdasan
spiritual yang didasari oleh konsep-konsep dari teori aspek yang
diungkapkan oleh (King & DeCicco, 2009). Selanjutnya, penelitian
(Utami & Anggraini, 2024) menggunakan skala kepedulian sosial yang
dimodifikasi menggunakan berdasarkan aspek-aspek dari (Crandall,
1991). Sedangkan pada elitian ini, peneliti menggunakan skala
kepedulian sosial berdasarkan aspek-aspek yang dijelaskan oleh
(Sulliman, 1973). Berdasarkan penjelasan diatas, dapat dipahami
bahwaa penelitian ini memiliki alat ukur berbeda dengan penelitian

sebelumnya.

4. Keaslianbjek Penelitian

Pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (S. H. Putri dkk.,
2019) menggunakan remaja untuk subjek penelitian dan penelitian
lain yang dilakukan oleh (Safitri, 2020) menggunakan siswa kelas
VIII SMP sebagai subjek penelitian. Sementara E, subjek yang
digunakan dalam studi ini adalah mahasiswa gap yeargl Yogyakarta
dengan rentang usia 19-25 tahun. grdasarkan penjelasan tersebut,
dapat disimpulkan bahwa studi ini memiliki subjek penelitian yang

berbeda dari penelitian yang sudah ada sebelumnya.




gAB I

METODE PENELITIAN

A Identifikasi Variabel Penelitian

Penelitian ini menggunakan variabel yang ingin diteliti yaitu:
Variabel Tergantung (Y) : Kecerdasan Spiritual

Variabel Bebas (X) : Kepedulian Sosial

B Definisi Operasional
1. Kecerdasan Spiritual

Kecerdasan spiritual adalah jenis kecerdasan yang dimiliki oleh
seseorang agar dapat meregulasi anatara emosi serta intelegensi dengan
secara seimbang agar perilaku yang dimunculkan oleh individu tersebut
memiliki kesesuaian dengan norma dan nilai yang berada di lingkungan
sekitar individu. Individu dengan kecerdasan spiritual akan
menempatkan posisinya pada konteks yang lebih luas yang lebih
menyeluruh dan menekankan diri agar memahami mengenai hubungan
interpersonal dan intrapersonalnya. Skala yang digunakan peneliti
tuk mengukur kecerdasan spiritual yaitu menggunakan skala
kecerdasan spiritual SelfReport Inventory (SISRI-24) yang telah
dikembangkan oleh (Nurrokhmah & Kuncoro, 2021) yang disusun

berdasarkan teori King dan DeCicco (2009).
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2. Kepedulian Sosial

Kepedulian sosial merupakansebuah rangkaian minat individu
yang memunculkan perhatian diri pada lingkungan sekitar individu
dengan mempertimbangkan orang lain daripada kepentingan diri
individu tersebut. Kepedulian sosial ini memiliki keterikatan %l‘a
suatu lingkup sosial dengan lingkup sosial lainnya. Skala yang
digunakan peneliti untuk mengukur kepedulian sosial yaitu
engguna.kan Sulliman Scale of Social Interest (SSSI) yang telah

dikembangkan oleh (Zahra, Nio, Rinaldi, dan Utami, 2024) yang

disusun berdasarkan teori dari (Sulliman, 1973).

C Subjek Penelitian

ﬁenurut Sugiyono (2017), populasi merupakan suatu wilayah
generalisasi yang terdiri dari individu atau objek yang memiliki
karakteristik tertentu yang telah ditentukan oleh peneliti untuk keperluan
penelitian, ggan tujuan agar mendapatkan hasil kesimpulan dari
penelitian yang telah dilakukannya tersebut. Mahasiswa gap vear
merupakan mahasiswa yang memilih untuk mematangkan masa depan
tersebut dengan memilih untuk melakukan penundaan dalam memasuki
perguruan tinggi. Populasi dalam penelitian yang akan dilakukan adalah
mahasiswa yang memiliki kriteria usia 19-25 tahun %ﬂgan jenis kelamin
perempuan atau laki-laki yang mengalami Gap Year di Yogyakarta.

Pengambilan data sampel penelitian ini menggunakan teknik non-
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probability sampling dengan pendekatan purposive sampling. Purposive
sampling merupakan teknik pengambilan data sampel dengan berbagai
pertimbangan khusus. Pertimbangan khusus ini, seperti individu yang akan
diteliti ganggap paling tahu mengenai apa yang kita harapkan, atau
mungkin dia sebagai pelaku sehingga dapat melancarkan peneliti
mengeksplorasi objek atau fenomena sosial yang akan diteliti (Bashar dkk.,
2019). Pada penelitian ini kriteria subjek yang digunakan yaitu:
1. Laki-laki atau Perempuan berusia 19-25 tahun

2. Mahasiswa Gap Year di Yogyakarta

@ Metode Pengumpulan Data

Metode cara pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
alat ukur psikologi yang bertujuan untuk menilai variabel yang hendak
diteliti. Agar dapat mengukur kecerdasan spiritual nelitian ini
menggunakan alat ukur skala Self-Report Inventory (SISRI-24) yang
dimodifikasi oleh (Nurrokhmah & Kuncoro, 2021)yang disusun
berdasarkan teori dari (King & DeCicco, 2009). Aitem yang diterapkan
dalam studi ini berasal dari setiap parameter yang dihasilkan dari aspek
kecerdasan spiritual. Oleh karena itu, aitem-aitem yang telah disusun akan
sesuai dengan konstruk yang diukur oleh alat tersebut. Selanjutnya ini
menggunakan instrumen alat ukur g(ala Sulliman Scale of Social Interest
(SSSI) vang dimodifikasi oleh (Zahra dkk., 2024) yang berdasarkan teori

kepedulian sosial dari Sulliman (1989). Aitem yang akan digunakan pada
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penelitian ini dikembangkan dari setiap indikator yang dihasilkan dari aspek
kepedulian sosial. Oleh karena itu, aitem-aitem yang telah disusun akan
sesuai dengan konstruk yang diukur oleh alat tersebut. Dengan
menggunakan instrument-instrumen tersebut, penelitian diharapkan %pat
memperoleh data yang valid dan reliabel dalam memahami hubungan antara
kepedulian sosial dan kecerdasan spiritual.

Dalam penelitian yang sedang berlangsung, metode yang diterapkan
oleh peneliti adalah skala. Skala likert dipakai untuk mengukur sikap
responden terhadap pernyataan, pandangan, serta persepsi dari orang atau
kelompok mengenai berbagai fenomena sosial, pada skala likert ini
memiliki ﬁa jenis pernyataan, yaitu pernyataan yang mendukung atau
mendukung objek sikap (favorable) dan pernytaan yang tidak mendukung
objek sikap (unfavorable), ada penelitian ini peneliti menggunakan skala
sikap model likert dengan 5 variasi jawaban, seperti sangat tidak sesuai
(STS), tidak sesuai (TS), netral (N), sesuai (S), sangat sesuai (SS). Dalam
skala ini, skor jawaban disusun secara berurutan, di mana nilai terkecil
berada di sisi kiri dan semakin besar ke arah kanan. Pendekatan ini dikenal
sebagai method of summated ratings, yaitu sebuah metode yang mengubah
data ordinal dari pilihan jawaban responden menjadi nilai dengan skala

interval sehingga dapat dianalisis secara kuantitatif (Azwar, 2012).
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Tabel 3. 1 Model Likert

Kategori %spon avorable UnFavorable
Sangat Tidak Sesuai 0 4
Tidak Sesuai 1 3
Netral 2 2
Sesuai 3 1
Sangat Sesuai 4 0

Tabel 3. 2 Skala ﬂcerdasan Spiritual

Aspek Eutir favorable Butir
Unfavorable
Nomor Aitem Tot  Nomor Aitem Total
al
1 Critical 1,2,3,4,5,6,7 7 - 0
Existencial
Thinking
2 Personal 8,9,10,11,12 5 - 0
Meaning
Production
3  Transcendenta 13,14,15,16,17, 7 - 0
| Awareness 18,19
4 Conscious 20,21,22,23.24 5 - 0
State
Expansion
24 0

Tabel 3. 3 Skala Kepedulian Sosial

Aspek Butir Favorable Butir Unfavorable
Nomor Aitem  Total Nomor Aitem Total
‘g Perhatian  1,4,6,11,12,16,1 12 3,7,18,22,23,34,36, 11
dan 7,30,38,43,45,4 40,44,47,49
Percaya 8
pada
Orang
lain
2 Keyakinan 2,8,13,14,1524, 11 5,9,10,19,20,21,27, 16
pada diri  25,26,29,31,33 28,32,35,37,39,41,4
sendiri 2.,46,50
dan
oplimisme
terhadap
dunia

23 27
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E Metode Analisis Data

Berdasarkan dari tujuan dalam enelitian ini yaitu dimana untuk
memberikan gambaran dari bentuk hubungan antara variabel X (Kepedulian
Sosial) terhadap variabel Y (Kecerdasan Spiritual) geh karena itu, teknik
analisis data yang akan diaplikasikan pada penelitian yaitu analisis product
moment person dengan menggunakan aplikasi SPSS 25.0 for windows.

? Uji Asumsi
a) Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan uji untuk mengetahui apakah
distribusi sebuah data normal atau tidak (Santoso, 2010). Pada
penelitian ini penulis menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov
dengan bantuan SPSS %.0 for windows. Data pada penelitian dapat
terdistribusi normal ﬁa sig>0,05 dengan ini dapat dikatakan bahwa
data tersebut berdistribusi normal dan jika sig<0,05 maka dapat
dikatakan bahwa hasil data penelitian tersebut tidak terdistribusi
secara normal.

Dalam penelitian penulis, uji normalitas gakukan
menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov dengan dukungan
aplikasi software SPSS wversi 25.0 untuk Windows, yang
memungkinkan analisis data penelitian yang dilakukan secara lebih
sistematis dan juga akurat. Data pada penelitian ini akan dianggap
berdistribusi normal apabila nilai signifikansi (p-value) yang

diperoleh lebih besar dari 0,05, yang terindikasikan bahwa tidak




memiliki perbedaan yang signifikan antara distribusi data empiris
dengan ﬁtribusi normal teoretis.

Sebaliknya, jika nilai dari signifikansi berada di bawah 0,05,
maka data dianggap tidak berdistribusi normal, sehingga diperlukan
pendekatan alternatif, seperti transformasi data atau penerapan
metode statistik non-parametrik, guna memastikan validitas hasil
analisis (Sugiyono, 2022).

E Uji Linearitas

Uji linearitas dalam penelitian ini memiliki tujuan untuk
mengetahui apakah dari dua variabel yang sedang diteliti saling
berhubungan satu sama lain. Secara teoritis, linearitas merujuk pada
keterkaitan antara dua variabel yang membentuk hubungan dalam
bentuk garis lurus, yang merupakan asumsi penting dalam berbagai
teknik analisis statistik parametrik. Jika dari dua variabel ini
memiliki hubungan linear maka, dari gﬂi sig > 0,05 dan jika nilai
sig < 0,05 dapat dinyatakan bahwa tidak ada hubungan korelasi
secara linear antara dua variabel tersebut.

9 Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan setelah peneliti melakukan uji asumsi pada
variabel kepedulian sosial (X) dan kecerdasan spiritual (Y). Metode
tistik yang akan digunakan pada penelitian ini adalah Korelasi
Pearson Product Moment, yang memiliki tujuan untuk mengevaluasi

hipotesis dengan cara mengukur korelasi antara dua variabel. Jika kedua
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variabel memiliki data yang sebanding, koefisien korelasi digunakan
untuk mengidentifikasi hubungan dan mendukung asumsi yang ada.
Analisis korelasi ini dapat mengevaluasi seberapa kuat hubungan antara
kepedulian sosial dan kecerdasan spiritual. Namun, jika data pada
penelitian ﬁak berdistribusi normal, analisis dilakukan menggunakan

metode non parametrik, yaitu Korelasi Spearman Rank.

F Kredibilitas

g Uji Validitas

Uji validitas pada penelitian ini dilakukan untuk memastikan
bahwa skala yang akan digunakan dalam pengumpulan data penelitian
@nar-benar mengukur apa yang seharusnya diukur. Pada penelitian ini,
penulis menerapkan uji validitas kriteria pada setiap butir aitem
pernyataan agar menentukan apakah instrumen yang digunakan dapat
dianggap valid. Pengujian validitas kriteria ﬁakukan dengan cara
menggunakan teknik Product Moment Pearson dan dihitung
menggunakan perangkat lunak SPSS versi 25. Sebuah butir aitem
pernyataan dianggap valid jika nilai korelasinya berada dalam rentang
0,3 hingga 0,5, yang menunjukkan bahwa item yang digunakan pada
skalamiliki hubungan yang cukup kuat dengan variabel yang diukur
(Azwar, 2012).

Penelitian yang akan dilakukan membutuhkan uji validitas untuk

skala yang sudah disusun berdasarkan teori yang telah digunakan oleh
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peneliti. Penulis juga melaksanakan uji aliditas konstruk pada
pernyataan agar dapat memahami apakah pernyataan yang akan dipakai
dalam studi untuk mengumpulkan data dapat dinyatakan alid, Uji
validitas konstruk dalam penelitian ini menggunakan Aiken’s V. Nilai
koefisien Aiken’s V yang dimiliki kisaran antara rentang ?— 1. Jika
nilai koefisien Aiken’s V di atas 0.5 maka artinya aitem tersebut dapat
dikategorisasikan valid yang artinya aitem tersebut sudah mewakili
konstruk yang akan diukur (Azwar, 2012). Uji validitas Aiken’s V
dapat digunakan untuk mengkonstruksi aitem pernyataan berdasarkan
aspek-aspek yang akan diukur dengan berdasarkan teori dari ahli yang
sesuai dengan variabel yang sedang diujikan. Uji Validitas ini
dilakukan oleh peneliti dengan melibatkan penilaian dari para ahli, di
mana penilaian tersebut dapat memberikan evaluasi terhadap item
pertanyaan, seperti: item dari skala dapat dipakai tanpa modifikasi,
perlu perbaikan, atau harus diubah sepenuhnya (Sugiyono, 2015).
Setelah dilakukan untuki kebahasaan, maka dilanjutkan dengan
uji coba skala pada penelitian. Dari dua skala tersebut dicobakan pada
sampel yang sesuai dengan kriteria subjek. Setelah data hasil uji coba
skala diperoleh, maka selanjutnya dilakukan analisis pada setiap butir
aitem agar dapat mengetahui validitas per aitem berdasarkan dari hasil
analisis korelasi product moment pearson dengan cara membandingkan
r hitung dengan r tabel. Apabila r hitung > r tabel maka dapat dikatakan

aitem tersebut valid namun apabila r hitung < r tabel maka dapat
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dikatakan aitem tersebut tidak valid. Aitem yang tidak valid tersebut

berarti gugur atau tidak dapat digunakan lagi (Sugiyono, 2015).
Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dalam penelitian penulis dilakukan dengan
memanfaatkan perangkat lunak SPSS for Windows versi 25. Pengujian
ini memiliki tujuan untuk mengevaluasi seberapa jauh instrumen
penelitian dapat memberikan data yang secara konsisten dalam
mengukur sebuah fenomena, walaupun pengujian ini digunakan dalam
berbagai kondisi atau waktu yang berbeda. Untuk menilai reliabilitas
instrumen, penelitian penulis menerapkan tode Cronbach’s Alpha.
Berdasarkan standar Cronbach’s Alpha, suatu instrumen dianggap
memiliki reliabilitas yang dapat diterima apabila nilai koefisiennya
minimal mencapai 0,70 atau 0,7. Sementara itu, jika nilai koefisien
reliabilitas mendekati 0,90 atau bahkan mencapai 1,00, maka instrumen
skala tersebut dikategorikan memiliki tingkat reliabilitas yang sangat
baik dan memuaskan (Azwar, 2012).

Dalam ﬁ.@nelitiﬂn ini, uji reliabilitas dilakukan menggunakan
SPSS wversi 17 unfuk melihat sejauh mana instrumen penelitian
menunjukkan konsistensi dalam menghasilkan data yang stabil dan
dapat diandalkan. Salah satu metode yang diterapkan dalam pengujian
ini adalah Cronbach’s Alpha (1), yang digunakan untuk mengukur

tingkat keandalan alat ukur.
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G Rancangan Penelitian
1. Desain Penelitian

Studi yang dilakukan oleh penulis mengadopsi dengan
pendekatan metode kuantitatif, Qﬂgan tujuan untuk menguji hipotesis
yang telah disusun secara terencana berdasarkan kerangka teori yang
ditentukan. mnelitian kuantitatif merupakan sebuah metode penelitian
yang berorientasi pada pengukuran numerik, di mana seluruh tahapan
penelitian, mulai dari pengumpulan data, pengolahan, hingga
interpretasi hasil, dilakukan dengan menggunakan analisis berbasis

angka (Sugiyono, 2015)
2. Prosedur Penelitian

Dalam penelitian penulis, terdapat beberapa tahapan yang harus
dilalui agar peneliti dapat memperoleh hasil yang valid, maksimal, dan
sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Tahapan-tahapan pada penelitian
tersebut meliputi:

_ Persiapan penelitian
Pada tahap persiapan, terdapat beberapa langkah yang perlu
dilakukan, yaitu:

1) Peneliti memberikan judul penelitian kepada dosen

pembimbing untuk mendapatkan persetujuan.
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2) Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing agar
memperoleh arahan dan juga masukan terkait penelitian
yang akan dilakukan

3) Melakukan revisi proposal berdasarkan saran dan kritik
yang diberikan.

4) Mengadakan seminar proposal sebagai bagian dari proses
evaluasi akademik.

5) Mengajukan permohonan izin penelitian dengan meminta
surat izin dari kampus sebagai syarat untuk melakukan
penelitian pada lokasi yang akan dituju.

b. Pelaksanaan Penelitian
Pada fase pelaksanaan, peneliti menguji alat S-énelitian pada
subjek vang telah memenuhi kriteria yang ditetapkan untuk
mengevaluasi keabsahan dan konsistensi skala yang dipakai. Dalam
tahap pelaksanaan penelitian, peneliti akan mengumpulkan Qta
dengan membagikan kuesioner skala yang telah diuji validitas dan

reliabilitasnya melalui google form..

c. Menyebarluaskan Skala
Memberikan Skala kepada mahasiswa gap year di
Yogyakarta lalui link google form dan disebarluaskan melalui

media sosial.
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d. Pengumpulan data
Pada fase ini, peneliti mengumpulkan berbagai data yang
diperoleh dari lapangan, baik data dalam bentuk dokumen, file,
maupun sumber lain yang memliki keterkaitan gengan penelitian
yang sedang dilakukan. Pengumpulan data penelitian ini dilakukan
secara sistematis untuk memastikan bahwa seluruh informasi yang
dikumpulkan mendukung proses analisis dan kesimpulan.
Analisis Data
Tahap analisis data merupakan proses krusial dalam
penelitian, di mana peneliti mengolah, mengevaluasi, dan
menafsirkan%ayang telah dikumpulkan guna memperoleh temuan
yang valid dan bermakna. Dalam penelitian penulis, data dianalisis
menggunakan metode uji statistik product moment
f. Interpretasi
Berdasarkan hasil dari analisis data, peneliti dapat
melakukan interpretasi yang mendalam untuk memahami makna
dari temuan yang diperoleh serta implikasinya dalam konteks
penelitian. Pada tahap ini, peneliti menelaah hasil uji statistik secara
kritis guna memilih apakah hipotesis yang diberikan dapat diterima
atau harus ditolak berdasarkan signifikansi data vyang telah
dianalisis. Interpretasi ini tidak hanya berfungsi untuk
mengonfirmasi atau menolak hipotesis, tetapi juga membantu

mengidentifikasi pola, tren, atau hubungan yang mungkin muncul di




51

antara variabel yang diteliti. Selain itu, tahap ini memungkinkan
peneliti untuk membandingkan hasil penelitian dengan teori atau
studi sebelumnya, sehingga dapat memperkuat atau memberikan
perspektif baru dalam bidang kajian yang relevan. Hasil interpretasi
yang diperoleh kemudian menjadi dasar dalam menyusun
kesimpulan dan rekomendasi penelitian yang dapat berkontribusi
Kesimpulan

Kesimpulan merupakan ringkasan akhir dari sebuah
penelitian yang diperoleh melalui proses analisis data yang
dilakukan secara terstruktur dan teliti. Pada tahap ini, peneliti
merumuskan temuan utama yang menjadi inti dari penelitian,
dengan menyoroti hasil analisis yang paling relevan dan signifikan.
Kesimpulan ini tidak hanya berfungsi sebagai ringkasan dari seluruh
proses penelitian, tetapi juga memberikan gambaran yang jelas
mengenai apakah tujuan penelitian telah tercapai serta bagaimana
temuan tersebut berkontribusi terhadap bidang kajian yang diteliti.
Selain itu, kesimpulan yang disusun dapat menjadi dasar dalam
merumuskan rekomendasi praktis bagi pihak-pihak yang
berkepentingan, baik dalam ranah akademik maupun penerapan di
dunia nyata. Lebih lanjut, kesimpulan juga membuka peluang untuk
penelitian selanjutnya dengan mengidentifikasi keterbatasan studi
serta aspek aspek yang masih memerlukan eksplorasi lebih lanjut

guna memperkaya pemahaman terhadap topik yang dipakai.




ﬁB v

PELAKSANAAN DAN HASIL PENELITIAN

A. Pelaksanaan Penelitian

1. Orientasi Kancah

Mahasiswa Gap Year di Yogyakarta adalah seseorang yang
menunda untuk masuk dalam perguruan tinggi negeri ataupun swasta
selama satu tahun (atau lebih) setelah lulus dari sekolah menengah akhir
di Yogyakarta. Selama masa gap year tersebut, mereka melakukan
berbagai kegiatan yang dapat bermanfaat untuk dirinya seperti bekerja,
mengukuti pelatihan, menjadi seorang relawan, memperdalam
kemampuan atau minat tertentu, atau mempersiapkan diri lebih matang

untuk dapat masuk kedalam perkuliahan.

Banyaknya mahasiswa di Yogyakarta memilih untuk melakukan
gap year di Yogyakarta merupakan alasan yang wajar untuk dilakukan
oleh mahasiswa di Yogyakarta, Kota Yogyakarta merupakan sebuah
kota di Indonesia yang terkenal sebagai kota pelajar dengan berbagai
perguruan tinggi. Mahasiwa Gap Year di Daerah Istimewa Yogyakarta
memiliki berbagai asal daerah kabupaten atau kota seperti dari daerah
Kota Yogyakarta, daerah Kabupaten Sleman, dacrah Kabupaten Bantul,

daerah Kabupaten Kulon Progo, dan daerah Kabupaten Gunung Kidul.
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2. Persiapan Penelitian

Sebelum melakukan kegiatan pengumpulan data penelitian,

peneliti harus melaksanakan beberapa langkah pendahuluan, yang

meliputi antaralain:

a)

b)

Persiapan Administrasi

Persiapan administrasi pada penelitian ini dimulai dengan
mengajukan gform kepada pembimbing skripsi guna meninjau
kembali untuk alat pengumpul data seperti meninjau formulir
kelengkapan data diri sample penelitian sehingga dapat dilanjutkan
dengan tahapan berikutnya, yaitu pelaksanaan penelitian sesuai
dengan rencana yang telah disusun.

Selanjutnya peneliti juga membuat inform concent bagi
responden penelitian mengenai hal-hal yang perlu dipahami
mengenai penelitian yang akan dilaksanakan seperti responden
bersedia mengisi kuesioner atau skala tanpa memberikan informasi
pribadi asli dan memperbolehkan menggunakan data diri seperti
nama yang disamarkan.

Persiapan Alat Ukur

Pada langkah ini peneliti menyiapkan instrumen pengukuran

berupa skala yang mencakup dua skala, yaitu skala kepedulian

sosial, dan skala kecerdasan spiritual.
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ecerdasan Spiritual
Skala dari kecerdasan spiritual yang akan digunakan
pada penelitian ini memodifikasi skala dari (Nurrokhmah &
Kuncoro, 2021) yaitu menggunakan skala SISRI-24 yang
disesuaikan dengan kerangka teori dari (King & DeCicco,
2009). Instrumen tersebut memuat 24 butir pernyataan,
terdiri atas kombinasi item yang telah diformulasikan secara
positif (favorable). Responden menilai setiap pernyataan
menggunakan skala, skala tersebut dimulai dari "gangat
Tidak Sesuai" (diberi nilai 1), "Tidak Sesuai" (nilai 2),
"Netral" (nilai 3), "Sesuai" (nilai 4), hingga "Sangat Sesuai"
(nilai 5) untuk item yang diformulasikan secara positif
(favorable).
Skala Kepedulian Sosial
Skala dari kepedulian sosial yang digunakan pada
penelitian ini merupakan modifikasi skala dari Zahra, Nio,
Rinaldi & Utami (2024) yaitu g’lenggunakan skala Sulliman
Scale of Social Interest (SSSI) berdasarkan kerangka teori dari
Sulliman (1973). Instrumen tersebut memuat 50 butir
pernyataan, terdiri atas kombinasi item vyang telah
diformulasikan secara positif ataupun negatif. Responden dari
skala ini menilai setiap pernyataan dari "Sangat Tidak Sesuai”

(diberi nilai 1), "Tidak Sesuai” (diberi nilai 2), "Netral” (Nilai




55

3), "Sesuai” (Nilai 4), dan ”Sangat Sesuai” (Nilai 5) untuk item
yang diformulasikan positif (favorable). Sementara itu, untuk
item-item yang diformulasikan secara negatif (unfavorable),
nilai akan dibalik dalam proses pengolahan data, yaitu "Sangat
Tidak Sesuai" tetap memperoleh nilai 5, sedangkan "Sangat
Sesuai" memperoleh nilai 1.
B Uji Coba Alat Ukur Penelitian
Sebelum kedua instrumen diterapkan dalam pengumpulan
data, peneliti terlebih dahulu menyelenggarakan uji coba alat ukur
pada 20 Juni 2025 terhadap 50 responden vang sesuai dengan
kriteria penelitian untuk memastikan tingkat wvaliditas dan
reliabilitas skala. Mengacu pada pedoman (Sugiyono, 2015) bahwa
minimal 30 subjek diperlukan untuk melakukan #ry-out, seluruh
Eﬁta yang sudah terkumpul selanjutnya dianalisis menggunakan
SPSS ?01' Windows versi 25 untuk menjalankan uji validitas dan
reliabilitas.

d

—

Hasil Analisis Uji Validitas dan Reliabilitas Skala

Sebelum menguji alat ukur penelitian, peneliti juga
melakukan uji validitas dengan meminta expert jugment sebagai
syarat kelayakan alat ukur, pada penelitian ini menggunakan 10
expert judges, nilai Aiken’s V untuk jumlah penilai sebanyak 10
orang dianggap valid secara signifikan jika bernilai = 0,70 (Aiken,

1985). Berdasarkan hasil dari uji validitas expert judgement
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dengan hasil tahapan yang telah dilakukan yaitu pada tabel

validitas indikator keperlakuan, validitas isi indikator keperilakuan

semua aitem memiliki skor ditas 0,70 yang dimana dapat

disimpulkan bahwa aitem dari setiap skala dapat digunakan untuk

mengukur sebuah skala sikap.

1) ga]al(eccrdasan Spiritual

Modifikasi skala kecerdasan spiritual penelitian ini

melibatkan sepuluh orang ahli (expert judgement) untuk
menguji validitas aitem dari skala kecerdasan spiritual. Proses
analisis dilakukan menggunakan koefisien Aiken’s V.
Berdasarkan hasil perhitungan, seluruh aitem dalam skala
kecerdasan spiritual menunjukkan nilai Aiken’s V yang
memenuhi kriteria validitas, sehingga tidak ditemukan adanya
aitem yang gugur ataupun tidak valid

2) Skala Kepedulian Sosial

Modifikasi skala kepedulian sosial penelitian ini

melibatkan sepuluh orang ahli (expert judgement) untuk
menguji validitas aitem dari skala kecerdasan spiritual. Proses
analisis dilakukan menggunakan koefisien Aiken’s V.
Berdasarkan hasil perhitungan, seluruh aitem dalam skala
kepedulian sosial menunjukkan nilai Aiken’s V vyang
memenuhi kriteria validitas, sehingga tidak ditemukan adanya

aitem yang gugur ataupun tidak valid
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Berdasarkan dari hasil analisis terhadap uji reliabilitas dari
kedua instrumen penelitian, diperoleh hasil sebagai berikut:
1) Skala Kecerdasan Spiritual
Analisis uji coba dari Skala Kecerdasan Spiritual
mengungkapkan dari 24 butir yang telah diuji, satu—nomor
9—gugur karena tidak memenubhi kriteria validitas, sedangkan
23 butir item lainnya dinyatakan valid. Koefisien validitas tiap
butir berada di rentang 0,310 hingga sampai dengan 0,667. ini
dapat diidentifikasi bahwa setiap butir instrumen memiliki
kontribusi yang baik dalam mengukur konstruk kecerdasan
spiritual secara keseluruhan. Selain itu, reliabilitas instrumen
juga memadai ?engan koefisien Cronbach’s alpha sebesar
0.883, yang menjelaskan bahwa alat ukur ini konsisten dan
stabil ketika digunakan. pabel blueprint Skala Kecerdasan

Spiritual setelah uji coba disajikan berikut ini.




Tabel 4. 1 Blueprint Skala Kecerdasan Spiritual Setelah

58

Uji Coba
Aspek F UF
Aitem Jumlah Aitem  Jumlah

1 girica! 1,2,34,56,7 7 - 0

Existencial

Thinking
2 Personal 8,9,10,11 4 - 0

Meaning

Production
3 Transcende 12,13,14,15, 7 - 0

ntal 16,17,18

Awareness
4 Conscious 18,20,21,22, 5 - 0

State 23

Expansion

23 0

2) Skala Kepedulian Sosial

Analisis  uji

coba pada Skala Kepedulian Sosial

mengungkap bahwa dari 50 butir yang telah diuji, dua puluh

satu diantaranya—nomor 1, 2,4, 6, L1, 12, 15, 16, 17, 24, 25,

29, 30, 31, 33, 34, 38, 43, 44, 45, dan 48—gugur karena tidak

memenuhi kriteria validitas, sedangkan 29 butir item lainnya

dinyatakan valid. Koefisien validitas tiap butir berada di

rentang 0,321 hingga sampai dengan 0,680, dan keseluruhan

aitem dari instrumen menunjukkan giabilitas yang sangat

baik dengan nilai dari Cronbach’s alpha sebesar 0.915 g.bel

blueprint Skala Kepedulian Sosial setelah uji coba disajikan

berikut ini.
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Tabel 4. 2 Blueprint Skala Kepedulian Sosial Setelah Uji Coba

Aspek F UF
Aitem  Jumlah Aitem Jumlah
1 Eerhatian - 0 1,3,9,13,14,20, 9
dan Percaya 23,2729
pada Orang
lain
2 Keyakinan 4,78, 4 2,5,6,10,11,12, 16
pada diri 15 16,17,18,19,21,
sendiri dan 22,24.25.26,29
optimisme
terhadap
dunia
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g. Laporan Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilaksanan dengan menyebarkan kuesioner skala
penelitian pada media sosial, baik instagram, facebook, twitter, ataupun
tiktok. Pengumpulan data penelitian dilakukan secara daring dengan melalui
Google Form selama satu minggu, yaitu pada 30 Juni — 4 Juli 2025.
Kuesioner tersebut memuat uraian umum mengenai penelitian, persetujuan
partisipasi (informed concent), identitas responden, petunjuk pengisian,
serta instrumen skala kecerdasan spiritual, dan juga instrumen skala
kepedulian sosial. Setiap responden menerima tautan yang memuat
instrumen dan petunjuk pengisian, lalu proses pengisian langsung dipantau
oleh peneliti. Namun, peneliti juga mencatat adanya beberapa subjek yang
menjawab skala secara tergesa-gesa atau tidak serius karena berbagai faktor

eksternal ataupun internal pada saat subjek melakukan pengisian kuesioner.

Instrumen clitian ini terdiri dari dua skala pengukuran, yaitu skala
kecerdasan spiritual dengan 23 butir pernyataan, dan skala kepedulian sosial
dengan 29 butir pernyataan. Dengan pemantauan yang teliti pada setiap
tahap pengisian, peneliti akhirnya berhasil mengumpulkan 218 respons dari
Mahasiswa Gap Year di Yogyakarta, yang selanjutnya akan dianalisis untuk

mengungkap hubungan antara kepedulian sosial dan kecerdasan spiritual.
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9. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Responden Penelitan

Penelitian ini mengandalkan metode pengumpulan data secara
daring melalui penyebaran kuesioner menggunakan platform Google
Form. Dari proses tersebut, peneliti berhasil memperoleh sebanyak 218
respons yang valid dari partisipan. Data yang telah terkumpul kemudian
dianalisis untuk mengidentifikasi karakteristik serta profil demografis
para responden, yang selanjutnya dirangkum secara sistematis dan

disajikan dalam bentukgbel berikut.

Tabel 4. 3 Deskripsi responden Penelitian Berdasarkan Usia

Usia N Persentase (%)
19 12 5.5
20 24 11
21 48 22
22 74 339
23 31 142
24 19 8.7
25 10 4.6
Total 218 100

Secara umum, dari 218 responden yang terlibat dalam penelitian,
rentang usia mereka adalah 19 hingga 25 tahun. Kelompok usia
terbanyak berada pada usia 22 tahun, sebanyak 74 responden atau
(33,9%). Kelompok usia 21 tahun menempati proporsi kelompok di
persentase yang besar yaitu di angka (22%) diikuti usia 23 tahun di
persentase (14.2%) diikuti juga untuk usia 20 tahun di persentase
(11%). Sekitar 81,1% responden berada dalam rentang usia 20-23 tahun

menandakan subjek termasuk di kategori dewasa muda awal.
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Di sisi lain, kelompok usia dibawah 20 tahun (19 tahun) hanya
memiliki 12 responden (5,5%) selanjutnya pada usia diatas 23 tahun
memiliki sedikit responden yaitu sekitar 13.3%. Puncak terkecil pada
usia 25 tahun yang menyumbang (4,6%) kemudian pada kelompok usia
24 tahun yang memiliki (8,7%). Distribusi ini menggambarkan
kecenderungan proporsi yang semakin menurun pada kelompok usia

yang lebih matang.

qabe] 4. 4 Deskripsi Responden Penelitian Berdasarkan Semester

Semester N Persentase (%)
2 108 49.5
4 45 20.6
6 39 17.9
8 26 11.9
Total 218 100

Mayoritas dari responden penelitian ini berada pada semester 2,
yaitu sebanyak 108 subjek atau sekitar 49.5% dari total 218 subjek.
Sementara itu responden pada semester 4 sebanyak 45 subjek atau
setara 20.6%. Selanjutnya responden pada semester 6 sebanyak 39
subjek atau setara 17.9% dan untuk semester 8 sebanyak 26 subjek

setara dengan 11.9%.
. Deskripsi Data Penelitian

Tujuan pengkategorian adalah untuk mengelompokkan setiap
subjek ke dalam tingkatan-tingkatan yang mencerminkan kontinuitas
atribut yang diukur (Azwar, 2012) Hal ini memungkinkan hasil

pengukuran dapat disajikan secara lebih terstruktur dan informatif,
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sehingga mempermudah analisis lebih lanjut. Dalam proses ini, setiap
or individu akan dikonversi ke dalam kategori tertentu berdasarkan
rentang nilai yang sudah ditetapkan. Proses ini dilaksanakan dengan

menerapkan rumus norma yang sesuai, yaitu sebagai berikut:

Tabel 4. 5 Deskripsi Data Penelitian

Variabel Statistik Hipotetik  Empirik

Kecerdasan Spiritual Xmin 23 81
Xmax 115 114

Mean 69 97.5
Standar Deviasi 15,3 5,5
Kepedulian Sosial ~ Xmin 29 49
Xmax 145 128

Mean 93 88,5

g Standar Deviasi 13,3 13,16

eterangan:

Skor hipotetik: diperoleh dari skala
Skor empirik: diperoleh dari hasil Penelitian

Ebel 4. 6 Rumus Norma Kategorisasi

No Kategorisasi Rumus Norma
L. Sangat Rendah X<pn-18c
2. Rendah n-18c=X<p-06¢
El Sedang p-066<X<pu+06a
4. Tinggi pt06c=X<p+18c
5] Sanga?ginggi X>u+l18c
Keterangan:
X: Nilai total
w: Mean

o: Standar Deviasi

Setelah rumus norma kategorisasi ditetapkan, peneliti kemudian
mengelompokkan seluruh responden ke dalam lima tingkatan yang
telah ditentukan berdasarkan hasil perhitungan dan analisis data. Proses
ini dilakukan secara cermat dan sistematis, sehingga diperoleh hasil
pengelompokan yang memadai dan sesuai dengan kriteria penelitian.

Hasil pengelompokan ini nantinya akan menjadi dasar untuk




melakukan interpretasi data secara lebih mendalam, sekaligus
memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai distribusi responden
dalam konteks variabel yang diteliti. Hasil pengelompokan ini adalah

sebagai berikut:

qabel 4. 7 Persentil Untuk Kategorisasi Tiap Variabel

Kategori Kecerdasan Kepedulian Sosial
Spiritual
gat Rendah X <876 X <64,9
endah 87,6 <X <942 64,09< X < 80,7
Sedang 942 <X<100,8 80,/ =X<96,3
Tinggi 1008 <X <1074 963 <X <1121
Sangat Tinggi X>1074 X>112,1

qabel 4. 8 Kategorisasi Data Penelitian Tiap Variabel

Kecerdasan Kepedulian
Kategori épiritual Sosial

rekuensi (%) Frekuensi (%)
Sangat Rendah 18 8,3 17 7.8
Rendah 43 18,7 24 11
Sedang 60 275 45 20,6
Tinggi 91 41,7 63 28,9
Sangat Tinggi 5 2.8 69 317
Total 218 100 218 100

Berdasarkan hasil distribusi data, tingkat kecerdasan spiritual
responden secara umum tergolong tinggi. Sebanyak 91 responden
penelitian sebesar (41,7%) berada pada kategori yang Tinggi dan 60
responden penelitian sebesar (27,5%) %da dalam kategori Sedang.
Sementara itu, hanya 5 responden penelitian sebesar (2,8%) yang
menjelaskan berada dalam kategori Sangat Tinggi. Hasil ini

menjelaskan bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat
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kecerdasan spiritual yang cukup tinggi pada segi berpikir secara kritis,
membangun makna dan tujuan, dengan mengidentifikasi dimensi
transenden diri, serta orang lain dan juga pada keadaan kesadaran yang

lebih tinggi secara spiritual.

Tingginya tingkat kecerdasan spiritual juga didukung oleh tingkat
kepedulian sosial yang dinilai positif oleh sebagian besar responden.
Sebanyak 69 responden penelitian sebesar (31,7%) menilai kepedulian
sosial mereka dalam kategori Sangat Tinggi, pada 63 responden
penelitian sebesar (28,9%) berada pada kategori tinggi, sedangkan
sebanyak 45 responden penelitian sebesar (20,6%) berada pada kategori
sedang, selanjutnya pada 24 responden penelitian sebesar (11%) berada
pada kategori rendah, dan hanya 17 responden penelitian sebesar
(7.8%) berada pada kategori sangat rendah. Hasil ini menjelaskan
bahwa meskipun %gkat kecerdasan spiritual yang tinggi belum
menjamin memiliki tingkat kepedulian sosial yang tinggi karena pada
17 responden penelitian atau sekitar 18,8% responden memiliki
tingkatan kepedulian sosial yang rendah. Maka dari itu perlu adanya
perhatian khusus baik pada aspek psikososial seperti pada sosial dan
juga emosional individu kepada ruang lingkup keluarga ataupun

lingkungan sekitar.
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3. Uji Asumsi

Pengujian asumsi pada penelitian ini dilakukan sebagai langkah
awal yang bersifat wajib sebelum memasuki tahap pengujian hipotesis.
Proses ini mencakup pemeriksaan terhadap asumsi-asumsi dasar
statistik, khususnya uji normalitas dan linearitas data, yang bertujuan
untuk memastikan bahwa informasi yang digunakan memenuhi kriteria
untuk analisis yang lebih lanjut. Seluruh rangkaian uji asumsi ini
dilaksanakan secara sistematis gngan menggunakan bantuan
perangkat lunak SPSS for Windows versi 25, guna memperoleh hasil

analisis yang lebih akurat dan dapat diandalkan.

g Uji Normalitas

Peneliti melaksanakan uji normalitas dengan tujuan untuk
memastikan apakah data dari penelitian yang terkumpul memiliki
pola sebaran yang sangat mendekati distribusi penyebaran yang
normal, yang merupakan salah satu asumsi dasar dalam berbagai
analisis statistik. Prosedur nelitian ini dilakukan dengan
menggunakan perangkat lunak SPSS versi 25 melalui teknik uji
One Sample Kolmogorov-Smirnov. Jikaﬁai signifikansi (p-value)
yang dihasilkan dari uji ini lebih besar dari 0,05, maka dapat
disimpulkan dengan keyakinan bahwa dari data tersebut memiliki
distribusi data yang normal, dimana berarti tidak ada deviasi
signifikan dari distribusi normal yang diharapkan. Hal ini sangat

penting dalam konteks analisis regresi, di mana model yang paling
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ideal adalah model dengan residual yang benar-benar mengikuti
distribusi normal, atau setidaknya mendekati distribusi normal

secara statistik (Ehozali, 2018).

Tabel 4. 9 Uji Normalitas Kolmogorov Smirmnov

Data Sig. Interpretasi
Kolmogorov-Smirnov 0.000 Tidak Normal

Uji normalitas dengan ae-Sample Kolmogorov-Smirnov
Test menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05).

Schingga data dapat dinyatakan tidak berdisitribusi secara normal.

b) Uji Linearitas
Peneliti melakukan pengujian ini untuk memastikan Ekah
data dari variabel penelitian yang diteliti memiliki hubungan yang
linier antara kepedulian sosial dan kecerdasan spiritual. Analisis
linearitas dilakukan memakai software SPSS 25. Hubungan kedua
variabel dinyatakan linier apabila nilai signifikansi (p) pada bagian
E:viation from linearity menunjukkan angka lebih dari 0,05 (p >

0,05) (Ghozali, 2018).

Tabel 4. 10 Hasil Uji Linearitas Kepedulian Sosial dan
Kecerdasan Spiritual

Variabel F P Interpretasi
Kecerdasan Spiritual dan 0.002 Tidak Linear
Kepedulian Sosial
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Uji linearitas pada tabel diatas memperlihatkan bahwa
kepedulian sosial dan kecerdasan spiritual tidak memenuhi pola
hubungan linear yang diharapkan. Hal ini terbukti pada lai P
untuk “deviation from linearity” yang sebesar 0,006 (p < 0,05),
menunjukkan adanya penyimpangan yang signifikan dari garis
linearitas. Karena kedua variabel ini gagal menunjukan hubungan
yang linear, maka diperlukan langkah-langkah tambahan dalam
pengelolaan data untuk memperoleh pemahaman yang lebih baik
mengenai antara pola hubungan keduanya. Maka dari itu, data
selanjutnya perlu untuk dibagi ke dalam dua kelompok terpisah
agar masing-masing kelompok dapat dianalisis secara lebih

spesifik dan juga relevan.
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@abel 4. 11 Hasil Uji linearitas Kepedulian Sosial dan
Kecerdasan Spiritual dengan Kategorisasi 2 Tingkat

Correlations
Kate KSosial Kspiritual Ksosial
1.00 Kspiritual @arson 1 -.138
Correlation
Sig. (2 Tailed) 252
N 93 93
KSosial Pearson - 138 1
Correlation
Sig. (2 Tailed) 186
N 93 3
2.00 Kspiritual Pearson 1 241%*
Correlation
Sig. (2 Tailed) .007
N 125 125
Ksosial Pearson 241% 1
Correlation
Sig. (2 Tailed) .007
N 125 125

**_Correlation is significant at the 0,05 level (2 tailed)

Hasil di atas menunjukkan perbedaan korelasi berdasarkan
kategori kepedulian sosial (Kate Ksosial). Pada Kate Ksosial 1.
yaitu kelompok dengan tingkat kepedulian sosial yang rendah,
terdapat korelasi negatif antara kepedulian sosial dan kecerdasan
spiritual (p <0.01) dengan nilai koefisien r = -.138. Artinya, dengan
kondisi kepedulian sosial yang rendah, maka menyebabkan
penurunan tingkat kecerdasan spiritual. Sementara itu, pada
Kate Ksosial 2, yaitu kelompok dengan kepedulian sosial dengan
tingkat kecerdasan spritual yang tinggi, justru menunjukkan
korelasi positif yang signifikan dengan performa (p < 0.01) dengan

nilai r =0, 241. Temuan ini menjelaskan bahwa adanya keterkaitan
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antara kepedulian sosial dan kecerdasan spiritual, dimana baik pada
tingkat kecerdasan spiritual yang rendah maupun tinggi.
Mengetahui rendahnya pengaruh dari kepedulian sosial kepada
kecerdasan spritual maka peneliti ingin meneliti lebih mengenai
tingkatan semester pada mahasiswa gap vear di yogyakarta, maka
dari itu uji homogenitas diperlukan untuk mengetahui variansi

antar tingkatan kelompok semester pada mahasiswa gap year/

Tabel 4. 12 Hasil Uji Homogenitas

Dependent Variable: Kspiritual
F df1 df2 Sig.
2.646 3 214 168

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa nilai sig p =
0.050. Dengan demikian maka asumsi homogenitas terpenuhi
dimana hal tersebut dapat dinyatakan dimana data dari varians
antar kelompok adalah sama. Dengan dinyatakan data yang sama
maka hal tersebut memperkuat adanya variansi yang sama namun
memiliki pengaruh yang berbeda pada tiap kelompok dimana pada
kelompok yang rendah memiliki arah negatif dan kelompok yang
tinggi memiliki arah korelasi yang positif. Maka dari itu perlu
dilakukannya uji hipotesis tambahan antar variansi kelompok
dengan faktor kelompok semester. Dalam uji hipotesis tambahan
yang akan dilakukan tersebut yaitu menggunakan Analisis of

Covarians.
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E Uji Hipotesis

Selanjutnya setelah peneliti menyelesaikan uji normalitas dan
linearitas untuk memastikan data memenuhi asumsi yang diperlukan,
dan karena data yang dimiliki memiliki asumsi tidak memenuhi kriteria
a.ka uji hipotesis yang dapat dilakukan pada penelitian ini adalah
menggunakan uji non parametrik. Pengujian hipotesis menggunakan
korelasi spearman rank. Uji ini bertujuan untuk mengukur a.uh mana
keterkaitan antara variabel X (kepedulian sosial) dan variabel Y
(kecerdasan spiritual). Hipotesis dianggap signifikan jika nilai p yang
dihasilkan dari analisis memiliki ﬂlrang dari 0,05, yang menunjukkan
bahwa korelasi antara kedua variabel tersebut cukup kuat dan tidak
terjadi secara kebetulan, sehingga dapat diandalkan untuk menarik
kesimpulan mengenai hubungan antara kepedulian sosial terhadap

kecerdasan spiritual.

Tabel 4. 13 Hasil Uji Hipotesis

Correlation
Kspiritual KSosial
-?ijearmam’s Kspiritual ~Correlation 1.000  219%*
rho Coefficient
Sig. (2-tailed) 001
N 218 218
Ksosial Correlation 219%* 1.000
Coefficient
Sig. (2-tailed) .001
N 218 218

**_Correlation si significant at the 0.01 level
(2-tailed)
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Hasil dari pengujian hipotesis dengan metode korelasi spearman
rank menunjukkan nilai s1g. (2-tailed) sebesar .001, karena nilai dari sig.
(2-tailed) 0,001 < lebih kecil dari 0,05 atau 0,01 Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa hipotesis yang diajukan diterima, yang menunjukkan
adanya hubungan yang signifikan antara kepedulian sosial dan
kecerdasan spiritual. Selanjutnya melihat dari arah jenis korelasi
hubungan antara variabel pada tabel diatas terdapat simbol (**)
menjelaskan bahwa korelasi tersebut signifikan pada angka signifikansi
sebesar angka r = 0,219 dimana dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan searah atau dapat dinyatakan positif antara variabel kepedulian
sosial dan kecerdasan spiritual, namun kekuatan hubungannya tergolong
lemah. Pada Mahasiswa gap year di yogyakarta, uji korelasi spearman
rank menghasilkan koefisien r = 0.219 atau mencapai 21,9%, vang
mengindikasikan hubungan yang lemah antara kepedulian sosial dan
kecerdasan spiritual; artinya, semakin tinggi kepedulian sosial maka
semakin tinggi kecerdasan spiritual walau kontribusi kepedulian sosial

terhadap kecerdasan spiritual tergolong rendah.

Setelah dilakukan uji hipotesis spearman rank pada mahasiswa gap
vear di yogyakarta dan mendapatkan hasil yang rendah, Maka, peneliti
berkeinginan untuk menyelidiki lebih mendalam tentang keterkaitan
antara kepedulian sosial dan kecerdasan spiritual karena hal ini
berhubungan dengan rentang perbedaan semester yang dimiliki oleh

mahasiswa gap year di Yogyakarta. Hal ini dilakukan untuk menguji
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hipotesis tentang perbedaan rata-rata kelompok sambil secara bersamaan
dengan memperhitungkan variasi yang disebabkan oleh variabel kontinu
lain yang tidak menjadi fokus utama penelitian namun memeliki

relevansi terhadap penelitian.

Tabel 4. 14 Uji Hipotesis Analisis of Covariance

@ests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: KecSpi

Type 111

Sum of Mean
Source Squares df Square F Sig.
Corrected 523.230° 4 130.808 3.146 015
Model
Intercept 66033.422 1 66033.422 1588.22 000

5
KepSos 286.232 1 286.232 6.884 009
Semester 138.941 3 46.314 1.114 344
Error 8855.871 213 41.577
Total 2100308.00 218
0
Corrected 9379.101 217
tal

a. R Squared = .056 (Adjusted R Squared = .038)

Dari hasil analisis didapatkan bahwa ada perbedaan kepedulian
sosial yang signifikan terhadap kecerdasan spiritual (F = 523.230;
0.004 (p <0,01) yang dimana sangat signifikan, dan ada perbedaan yang
sigunifikan juga antara semester di tiap tingkat terhadap kecerdasan

spiritual pada mahasiswa gap year di yogyakarta.
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Tabel 4. 15 Deskriptif Statistik Kelompok Semester

DependentVariable: Kspiritual

Semester Mean Std.Deviation N
2 97.91 7.025 108

4 99,09 5431 45

6 98.38 6.273 39

8 95.38 6.537 26
Total 97.94 6.574 218

Dari data statistik diatas dapat dilihat mean kecerdasan spiritual dari
semester 4 lebih tinggi dengan nilai 99.09 dibandingkan dengan
kecerdasan spiritual pada semester 2, 6, dan 8. Selanjutnya pada nilai
semester 6 berada pada posisi ke dua setelah semester 4 dengan nilai
98,38, diikuti dengan tingkat semester 2 dengan nilai 97,91 berada pada
posisi ke tiga. Posisi terkahir ditempati oleh tingkat semester 8 berada
pada posisi terakhir dengan nilai terendah yaitu 95.38. Berdasarkan
analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa ada variasi dalam tingkat

kepedulian sosial antara semester 2, 4, 6, dan 8.

Dari data deskriptif tersebut menjelaskan bahwa tingkat kepedulian
sosial memiliki pengaruh terhadap kecerdasan spiritual yang signifikan
yang berbeda pada tiap tingkatan semesternya, dimulai dari urutan
Semester 4 sebagai tingkat tertinggi pengaruh tertinggi, diikuti Semester
6 dengan posisi ke dua, Semester 2 dengan posisi ke tiga, dan Semester

8 sebagai tingkat pengaruh paling rendah diantara semester yang lain.
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D. Pembahasan

Hasil dari uji asumsi dalam penelitian ini menjelaskan pada uji
normalitas menunjukkan hasil distribusi data yang telah dilakukan
enggunakan One Sample Kolmogorov-Smirnov Test dengan hasil data
yang dinyatakan tidak normal yaitu dengan hasil menunjukkan nilai korelasi
signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05). glingga dari data tersebut dapat
dinyatakan bahwa data tidak berdisitribusi secara normal. Selanjutnya pada
uji linearitas pada bagian “deviation from linearity” menunjukkan angka
Elrang dari 0,05 (p > 0,05). Hal ini terbukti pada gﬂi p untuk “deviation
Jfrom linearity” yang memiliki nilai 0,006 (p < 0,05), menunjukkan adanya
penyimpangan yang signifikan dari garis linearitas, dan menjelaskan bahwa

data tidak berdistribusi normal.

Karena kedua variabel ini tidak menunjukkan keterkaitan linear, maka
perlu ada tindakan tambahan dalam pengelolaan data untuk mendapatkan
pemahaman yang lebih mendalam mengenai hubungan kedua variabel
tersebut dengan membagi menjadi dua kelompok agar dapat dilakukan
analisis yang lebih spesifik. Setelah dilakukannya pembagian dua kelompok
peneliti menemukan signifikansi antar pola hubungan variabel. Pada
Kate Ksosial 1, yaitu kelompok dengan tingkat kepedulian sosial yang
rendah terdapat korelasi negatif antara kepedulian sosial dan kecerdasan
spiritual (p < 0.01) dengan nilai koefisien r = -.138. Artinya, dengan kondisi
kepedulian sosial yang rendah, maka menyebabkan penurunan tingkat

kecerdasan spiritual. Sementara itu, pada Kate Ksosial 2, yaitu kelompok
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dengan kepedulian sosial dengan tingkat kecerdasan spritual yang tinggi,
3
justru menunjukkan korelasi positif yang signifikan dengan performa (p <

0.01) dengan nilai r =0, 241.

Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara kepedulian
sosial dan kecerdasan spiritual, dimana baik pada tingkat kecerdasan
spiritual yang rendah maupun tinggi. Nilai linearitas menjelaskan hasil yang
linear namun jika data uji normalitas tidak dinyatakan normal maka syarat
asumsi untuk melakukan uji hipotesis parametrik ditolak, maka dari itu
peneliti menggunakan uji non parametrik sebagai alternatif untuk
melakukan uji hipotesis agar dapat melihat korelasi antara variabel yang
ingin diteliti. Dalam uji hipotesis ini peneliti menggunakan uji non-

parametrik menggunakan uji spearman rank.

%sil dari pengujian hipotesis yang telah dilakukan dengan
menggunakan metode non parametrik spearman rank menunjukkan bahwa
kepedulian sosial memberikan dampak yang signifikan terhadap kecerdasan
spiritual mahasiswa gap year di Yogyakarta dengan nilai p = sebesar .001
dan kontribusi sebesar 21,9%, yang mengindikasikan hubungan yang lemah
antara kepedulian sosial dan kecerdasan spiritual. Temuan ini menjelaskan
bahwa mahasiswa gap yvear yang memiliki kepedulian sosial cenderung
merespon lingkungan sekitarnya dengan kecerdasan spiritual secara positif
walaupun dengan tingkat kontribusi koefisien pada kepedulian sosial

terhadap kecerdasan spiritual yang rendah dengan senilai 21.9%.
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Hasil analisis deskriptif statistik dari analisis kovarian pada
kategorisasi kelompok semester juga menjelaskan bahwa pada tiap
tingkatan semester memiliki signifikansi yang berbeda antara kepedulian
sosial dan kecerdasan spiritual pada tiap semesternya. Pada tingkatan
mahasiswa gap year semester 4 memiliki tingkat tertinggi dimana pada data
statistik memiliki nilai 99,09, diikuti oleh tingkatan mahasiswa gap vear
semester 4 dimana pada data statistik memiliki nilai 98.38. Selanjutnya
diikuti oleh pada tingkatan mahasiwa gap vear semester 2 memiliki nilai
97,80, dan selanjutnya pada tingkatan mahasiswa semester 8 menempati

posisi terendah dimana memiliki nilai means 95,96.

Dari hasil uji tersebut dapat diindikasikan bahwa mahasiswa semester
4 dan 6 memiliki kecerdasan spiritual yang cenderung lebih tinggi dari pada
tingkatan-tingkatan yang lain, hal tersebut mungkin terjadi karena terdapat
berbagai faktor dalam lingkungan sekitar mahasiswa dimana banyaknya
mahasiswa cenderung mengikuti kegiatan atau aksi sosial di dalam kampus
ataupun di luar kampus pada semester 4 dan 6. Seperti berbagai program
yang ditawarkan oleh pemerintah yang dapat membangun masyarakat
dengan berbagai program seperti pada bidang pendidikan, pengabdian, dan
studi independen. Mahasiswa yang diizinkan untuk mendaftar pada program
tersebut merupakan mahasiswa yang aktif dari semester 3 hingga semester
8 (Mulya, 2021). Hal ini menjelaskan dimana mahasiswa pada tahun kedua
dan ketiga memiliki implikasi untuk memiliki kontribusi terhadap

lingkungan sekitarnya baik didalam kampus ataupun luar kampus.
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Penelitian oleh (Khoiriyah & Mutiara Putri, 2023) menggunakan 420
mahasiswa yang berada di semester 4 sampai 8 menyatakan %wa ada
hubungan positif yang korelasional antara dukungan sosial dengan
kesejahteraan subjektif mahasiswa. Semakin besar dukungan sosial yang
diterima, maka tingkat kesejahteraan subjektif mahasiswa juga akan
semakin tinggi. Dalam penelitian ini dukungan sosial ini berasal dari
keterlibatan dalam kegiatan sosial, organisasi kampus, dan interaksi antar
teman sebaya. Kesejahteraan subjektif adalah ukuran seberapa baik
seseorang dapat menilai kehidupannya sendiri, serta mampu merefleksikan
berbagai aspek dalam hidupnya, yang mencakup perasaan dan emosi yang
dialami dalam kehidupan tersebut. (Diener, 2000). Dalam hal tersebut
memiliki keterkaitan dengan fungsi kecerdasan spiritual dan kepedulian

sosial disini juga memiliki keterkaitan dengan dukungan sosial.

Penelitian (Pamungkas, Ningsih, & Pratama, 2021) menjelaskan
bahwa mahasiswa semester 2 memiliki kepedulian sosial yang lebih rendah
karena intensitas penggunaan media sosial yang tinggi dan motivasi sosial
yang belum terbentuk secara matang. Hal ini menjawab mengapa
mahasiswa di tahun pertama memiliki peringkat ketiga dalam kontribusinya
pada aspek kepedulian sosial terhadap kecerdasan spiritual, fenomena ini
menjelaskan berbagai cara adaptasi yang individu atau mahasiswa tersebut
lakukan dimana mahasiswa pada masa tersebut sedang mengobservasi
keadaan diri pada lingkungan disekitarnya atau memposisikan diri sebagai

apa dalam komunitas tersebut sehingga memiliki kontribusi yang rendah.
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Sejalan dengan hal tersebut penelitian yang dilakukan oleh (Ningsi &
Suzima, 2021) Menjelaskan bahwa kepedulian sosial sangat dipengaruhi
oleh lingkungan belajar dan pengalaman sosial. Mahasiswa yang belum
banyak terlibat dalam kegiatan sosial cenderung menunjukkan sikap
individualisme. Hal ini menjawab mengapa mahasiswa pada tahun pertama
memiliki kontribusi yang lebih rendah dari pada tahun kedua ataupun ketiga,
dimana kondisi dari mahasiswa tersebut menyebabkan mahasiswa tersebut
belum dapat memberikan kontribusi pada lingkungan disekitar bahkan
mungkin beberapa dari kelompok tersebut memiliki sifat yang cenderung

mengarah ke sikap individualisme.

Sedangkan pada mahasiswa tahun akhir memiliki tingkatan yang
rendah pada korelasi kepedulian sosial dan kecerdasan spiritual, dimana hal
ini dijelaskan oleh (Novitasari & Laili, 2025) menemukan bahwa stres
akademik pada mahasiswa semester akhir berkorelasi negatif dengan efikasi
diri dan regulasi emosi. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa yang
mengalami stres berat biasanya akan menjauh dari interaksi sosial dan
merasakan penurunan semangat. Adanya penurunan semangat atau motivasi
dan perilaku menarik diri dari sosial dikarenakan adanya stress yang tinggi

tersebut menyebabkan lemahnya korelasi antara kepedulian terhadap sosial.

@cja]an dengan penelitian tersebut, pada penelitian yang dilakukan
oleh (Kurniawan Djoar & Putu Martha Anggarani, 2024) menjelaskan
bahwa mayoritas (77%) mahasiswa akhir merasakan stres akademik yang

sedang dan elemen yang paling berpengaruh terhadap stres akademik
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mahasiswa tersebut adalah aspek motivasi. Mahasiswa tingkat akhir
memiliki berbagai tekanan baik dari akademik dan sosial, proses pengerjaan
tugas akhir yang terhambat atau kurang mendapatkan motivasi dari rekan
membuat tingkat stres yang dimiliki mahasiswa tersebut meningkat dan hal

ini juga sesuai dengan munculnya sikap menghindar dari hubungan sosial.

Sejalan dengan temuan ini, pada penelitian (Jumaisa, Zahrawati, &
Aras, 2023) menemukan dimana budaya kampus yang positif dapat
memperkuat pengaruh tingkat kecerdasan spiritual dan kepedulian sosial,
yang dapat mendorong mahasiswa untuk lebih empatik dan aktif dalam
membantu di lingkungan sekitarnya. Dalam keadaan yang tidak
menyenangkan jika pada kondisi mahasiswa gap year hal ini menjelaskan
bahwa kecerdasan spiritual juga dapat membantu mahasiswa dalam
menghadapi penderitaan dan tantangan hidup, serta mendorong mereka
untuk hidup lebih dapat menemukan makna dan tujuan agar dapat

memberikan kontribusi.

Pada penelitian yang dilakukan oleh (Waskito, Pramono &
Firmansyah, 2022) menunjukkan bahwa kecerdasan spiritual memiliki
pengaruh positif signifikan terhadap prestasi akademik mahasiswa, dengan
nilai T statistik 2,119. Dimana keadaan spiritual tentang pemahaman
ketuhanan manipulation emphaty, dan sosial irritability berkaitan dengan
elemen-elemen yang dimiliki oleh kecerdasan spiritual dan kecerdasan

sosial para responden dalam penelitian ini. Hal tersebut juga terjadi pada

fenomena yang dialami oleh mahasiswa gap year di yogyakarta pada
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tingkatan semester 6 atau ditahun ketiga dimana mahasiswa gap year
tersebut memiliki kemampuan untuk mempercayai orang lain dan keinginan
untuk menolong mereka mengungkapkan aspek yang lebih dalam dari diri
kita kepada orang lain serta menunjukkan tingkat kesadaran yang lebih

tinggi secara spiritual.

Selanjutnya, penelitian oleh (Ilmi & Indrawati, 2020) menjelaskan
bahwa keikutsertaan seorang mahasiswa dalam berbagai kegiatan sosial
membuat mahasiswa tersebut dapat memiliki interaksi dengan berbagai
pihak dalam masyarakat, hal tersebut memudahkan siswa untuk berkenalan
%n berinteraksi dengan orang-orang baru di sekitarnya, schingga
membantu siswa dalam proses penyesuaian diri. Dalam konteks sosial
kecerdasan spiritual juga dapat berfungsi sebaliknya dimana mempengaruhi
cara berpikir yang kritis dan dapat membangun makna dan tujuan bagi

mahasiswa.

Terakhir, penelitian yang dilakukan oleh (Umam, Cikusin, &
Sunariyanto, 2021) menjelaskan bahwa kecerdasan spiritual dapat
membantu sikap mahasiswa yang fleksibel dapat aktif dan adaptif, gpasitas
memanfaatkan penderitaan, kualitas hidup bercirikan nilai, kemudahan
bekerja melawan tradisi dan lain sebagainya terasa berjalan dan bekerja
denga baik pada mahasiswa. Faktor-faktor seperti interaksi dan dampak

positif, meningkatkan adanya kualitas kepedulian sosial yang tinggi.
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@yaman dari penelitian ini terletak pada kontribusi variabelnya dan
sampelnya yang menempatkan pada kepedulian sosial sebagai variabel
dependennya terhadap mahasiswa gap year di yogyakarta. Sebelumnya,
penelitian di lingkup pendidikan hanya melibatkan kepedulian sosial dan
kecerdasan spiritual secara terpisah, tanpa melihat keterkaitan fungsi antara
keduanya. Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam memperluas
wawasan mengenai bagaimana kepedulian sosial dapat berkontribusi untuk

meningkatkan kecerdasan spiritual pada mahasiswa.

Penelitian ini memberikan fokus dan secara jelas bahwa kepedulian
sosial bukan hanya sekedar sifat seseorang, namun juga menjadi sebuah
faktor penting yang memperkuat pengaruhnya terhadap kecerdasan spiritual
walau dalam kategori yang rendah. Dengan kepedulian sosial yang tinggi
akan lebih baik dalam menumbuhkan keadaan spiritualitas yang dapat
memberi makna pada kecerdasan spiritualitas mahasiswa. Hasil dari
penelitian ini diharapankan agar dapat dijadikan acuan dalam
pengembangan ilmu pengetahuan di kalangan masyarakat secara umum,
termasuk di dalamnya komunitas pelajar, mahasiswa, ataupun mahasiswa

gap vear agar dapat meningkatkan kualitas kepedulian sosial.
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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Hasil dari uji hipotesis yang diterapkan dengan metode korelasi non
parametrik spearman rank menunjukkan nilai signifikan aailed) sebesar
0,001, karena nilai dari signifikansi (2-tailed) adalah 0,001 < dimana lebih
kecil dari 0,05 atau 0,01 maka gpat disimpulkan hipotesis dapat diterima
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kepedulian sosial dan
kecerdasan spiritual. Selanjutnya pada hasil koefisien korelasi dengan uji
spearman rank antara kepedulian sosial dan kecerdasan spiritual mahasiswa
gap year di Yogyakarta memiliki korelasi koefisien dengan nilai p = sebesar
.001 dan kontribusi sebesar 21,9%, dimana tingkat kontribusi koefisien pada
kepedulian sosial terhadap kecerdasan spiritual berpengaruh rendah dengan

senilai 21.9%.

Uji analisis kovarian dilakukan untuk mengetahui perbedaan
pengaruh yang lebih baik dengan melihat antar pengaruh variabel dengan
melihat pada faktor tingkatan semester mahasiswa gap vear, dengan hasil
analisis kovarian pada tingkatan mahasiswa gap vear semester 4 memiliki
tingkat tertinggi dimana pada data statistik memiliki nilai 99,09, diikuti
dengan semester 6 dimana pada data statistik memiliki nilai 98,38.

Selanjutnya diikuti semester 2 memiliki nilai 97,80, dan selanjutnya pada
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tingkatan mahasiswa semester 8 menempati posisi terendah dimana

memiliki nilai means 95,96.

Hasil dan analisis %am penelitian ini menunjukan bahwa terdapat
hubungan yang positif dan signifikan antara kepedulian sosial dan
kecerdasan spiritual di kalangan mahasiswa yang mengambil gap vear di
Yogyakarta. Dengan kata lain, semakin besar tingkat kepedulian sosial,
semakin besar pula kecerdasan spiritual yang berkontribusi pada perhatian
sosial tersebut. Selain itu, dari uji analisis kovarian menjelaskan bahwa
kepedulian sosial memiliki kontribusi yang cukup rendah terhadap
kecerdasan spiritual, namun pada semester di tahun kedua dan ketiga
memiliki signifikansi yang tinggi maka dari itu menegaskan untuk
meningkatkan kepedulian sosial bagi mahasiswa gap year pada tahun yang

lebih dini atau pada waktu sebelum masuk kedalam perguruan tinggi.
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B. Saran
1. Bagi Responden Penelitian

Disarankan bagi responden untuk lebih menyadari akan
pentingnya keberadaan diri dengan lingkungan sekitar agar dapat
memiliki tujuan dan kebermanfaatan yang tinggi bagi individu ataupun
kelompok disekitarnya. Dalam hal ini yang direkomendasikan untuk
dilakukan bagi para mahasiswa gap year adalah untuk mengikuti
program kegiatan sosial yang lebih dini sedini mungkin untuk dapat
meningkatkan kesadaran sosial dan kepedulian terhadap sesama, hal ini

menjadi langkah strategis untuk meningkatkan kecerdasan spiritual.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Dianjurkan untuk agar lebih memperdalam pemahaman
mengenai faktor-faktor yang dapat mempengaruhi atau dapat
berpengaruh sebagaimana pada bidang akademis atau emosional pada
mahasiswa. Penelitian selanjutnya juga dapat menggunakan
pendekatan longitudinal untuk dapat melihat dinamika antar hubungan
variabel-variabel tersebut kedalamjangkawaktug lebih lama untuk
mengetahui hubungan yang lebih signifikan atau juga dapat melakukan
perbandingan antar kota %ﬂ untuk mendapatkan gambaran yang lebih

baik mengenai kecerdasan spiritual mahasiswa di berbagai keadaannya.
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